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KEANEKARAGAMAN LABA-LABA TANAH DI CAGAR ALAM
BESOWO GADUNGAN DAN CAGAR ALAM MANGGIS
GADUNGAN KABUPATEN KEDIRI

Muhammad Fajri Juliansyah, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Laba-laba merupakan salah satu kelompok artropoda dari kelas Arachnida yang dikenal
sebagai predator alami berbagai jenis serangga. Laba-laba tanah di cagar alam berperan
penting sebagai predator utama pembatas populasi serangga guna mencegah kerusakan
ekosistem, sekaligus menjadi sumber pakan bagi fauna seperti burung dan katak. Selain
itu, kepekaannya yang tinggi terhadap perubahan habitat dan polusi menjadikannya sebagai
bioindikator yang akurat untuk merefleksikan kualitas ekologis kawasan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman laba-laba tanah di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan di Kabupaten Kediri. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan pitfall trap untuk menjebak laba-laba tanah yang aktif di antara
serasah permukaan tanah. Genus laba-laba tanah yang ditemukan berjumlah 9 yang terdiri
dari Antistea, Creugas, Ctenus, Dolomedes, Hasarius, Heteropoda, Paratropis, Phlogiellus,
dan Stiphropus. Nilai indeks keanekaragaman laba-laba tanah di Cagar Alam Besowo
Gadungan 1,98 dan Cagar Alam Manggis Gadungan 2,01. Indeks dominansi laba-laba
tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan 0,16 dan Cagar Alam Manggis Gadungan 0,16.
Indeks kesamaan komunitas yaitu 0,82. Faktor abiotik di Cagar Alam Besowo Gadungan
memiliki nilai rata-rata suhu 25,4 °C, kelembapan udara 97,1%, pH tanah 6,7, intensitas
cahaya 103,7 lux, dan ketebalan serasah 7,3 cm. Sedangkan di Cagar Alam Manggis
Gadungan memiliki nilai rata-rata suhu 26,8 °C, kelembapan udara 98,1%, pH tanah 6,7,
intensitas cahaya 475,5 lux, dan ketebalan serasah 6,1 cm. Korelasi jumlah individu laba-
laba tanah dengan faktor abiotik memiliki korelasi cukup kuat antara Phlogiellus dengan
suhu, Antistea dengan pH tanah, Heteropoda dengan intensitas cahaya, dan berkorelasi kuat
antara Heteropoda dengan kelembapan, serta Creugas dengan ketebalan serasah.

Kata kunci: Cagar Alam, laba-laba tanah, pitfall trap
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DIVERSITY OF GROUND SPIDERS IN THE BESOWO GADUNGAN
NATURE RESERVE AND THE MANGGIS GADUNGAN NATURE
RESERVE, KEDIRI REGENCY

Muhammad Fajri Juliansyah, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Spiders are a group of arthropods from the Arachnida class known as natural predators of
various types of insects. Ground spiders in nature reserves play an important role as primary
predators that limit insect populations to prevent ecosystem damage, as well as being a food
source for fauna such as birds and frogs. In addition, their high sensitivity to habitat changes
and pollution makes them an accurate bioindicator to reflect the ecological quality of the
area. This study aims to determine the diversity of ground spiders in the Besowo Gadungan
Nature Reserve and the Manggis Gadungan Nature Reserve in Kediri Regency. The study
was conducted using a quantitative descriptive method with a sampling technique using
pitfall traps to trap ground spiders active among the surface litter. Nine genera of ground
spiders were found, consisting of Antistea, Creugas, Ctenus, Dolomedes, Hasarius,
Heteropoda, Paratropis, Phlogiellus, and Stiphropus. The diversity index value of ground
spiders in the Besowo Gadungan Nature Reserve was 1.98 and the Manggis Gadungan
Nature Reserve was 2.01. The dominance index of ground spiders in the Besowo Gadungan
Nature Reserve was 0.16 and the Manggis Gadungan Nature Reserve was 0.16. The
community similarity index was 0.82. Abiotic factors in the Besowo Gadungan Nature
Reserve had an average temperature of 25.4 °C, air humidity of 97.1%, soil pH of 6.7, light
intensity of 103.7 lux, and litter thickness of 7.3 cm. Meanwhile, in the Manggis Gadungan
Nature Reserve, the average temperature was 26.8 °C, air humidity of 98.1%, soil pH of
6.7, light intensity of 475.5 lux, and litter thickness of 6.1 cm. The correlation between the
number of ground spider individuals and abiotic factors has a fairly strong correlation
between Phlogiellus and temperature, Antistea and soil pH, Heteropoda and light intensity,
and a strong correlation between Heteropoda and humidity, and Creugas and litter
thickness.

Keywords: Nature Reserve, ground spiders, pitfall trap
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah Swt. menciptakan berbagai macam makhluk hidup di bumi, masing-
masing dengan peran yang berbeda. Setiap hewan diciptakan dengan ciri khas dan
sistem kehidupan yang unik, salah satunya adalah laba-laba. Laba-laba dapat
ditemukan di berbagai habitat dan memiliki peran yang serupa dengan makhluk
hidup lainnya, yang semuanya merupakan bukti dari keesaan Allah Swt. Salah satu
ayat yang menyadarkan kita akan keagungan Allah terhadap salah satu kelompok
artropoda yaitu laba-laba terdapat dalam QS Al-°Ankabut [29]: 41 sebagai berikut:

°
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai
pelindung adalah seperti laba-laba betina yang membuat rumabh.
Sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba. Jika
mereka tahu, (niscaya tidak akan menyembahnya).” (QS Al-‘Ankabut

[29]: 41)

Menurut Shihab (2003) dalam Tafsir Al-Mishbah, kata (<ssSill) yang
artinya laba-laba adalah serangga besar berkaki delapan berwarna abu-abu kehitam-
hitaman. Serangga ini biasa menjalin jaring dari benang sutra yang dihasilkan dari
perutnya sebagai sarang sekaligus perangkap mangsa dan laba-laba bermacam-
macam. Al-Qurthubi (2009) dalam Tafsir Al-Qurthubi, menambahkan bahwa
rumah laba-laba tidak tahan dingin ataupun panas, dan rumah yang paling lemah
adalah “rumah laba-laba”.

Indonesia dikenal sebagai negara tropis yang berada tepat di garis

khatulistiwa. Agustin dkk. (2024) mengatakan bahwa iklim tropis memberikan

pengaruh besar terhadap melimpahnya keanekaragaman hayati yang dimiliki.



Halawa & Zakiyah (2025) menambahkan, bahwa wilayah tropis pada umumnya
menyimpan jumlah spesies yang jauh lebih banyak dengan lebih dari 50%
keanekaragaman hayati. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu pusat
keanekaragaman hayati dunia dengan berbagai jenis flora dan fauna yang unik.

Keanekaragaman hayati di Indonesia mencakup berbagai spesies
invertebrata yang sangat penting bagi keseimbangan ekosistem. Invertebrata
merangkum 95% spesies hewan yang diketahui dan menempati hampir setiap
habitat bumi, mulai dari air mendidih yang dilepaskan oleh lubang sembur
hidrotermal laut dalam hingga ke antartika yang berbatu dan beku (Rahmadina,
2021). Diantara kelompok invertebrata tersebut, artropoda menjadi kelompok yang
paling dominan, termasuk di dalamnya berbagai jenis serangga dan laba-laba yang
memiliki peranan penting dalam ekosistem.

Artropoda merupakan salah satu filum hewan terbesar di bumi yang
menghuni tanah, mencakup berbagai kelompok seperti serangga, laba-laba, udang,
lipan, dan hewan lainnya (Agil dkk., 2023). Artropoda berasal dari kata “Arthron”
yang berarti segmen/ruas dan “Pous” yang berarti kaki. Kelompok ini memiliki ciri
khas berupa tubuh bersegmen, kaki beruas, serta rangka luar (eksoskeleton) dari
kitin yang berfungsi sebagai pelindung dan penopang tubuh (Hutauruk dkk., 2023).
Menurut Zuhri dkk. (2024) kelompok hewan ini memiliki jumlah spesies yang
sangat melimpah dan dapat ditemukan hampir di semua habitat, mulai dari darat,
perairan, hingga tersembunyi di dalam tanah. Perannya di alam sangat beragam,
antara lain sebagai dekomposer yang membantu penguraian bahan organik,
predator alami yang menekan populasi hama, serta mangsa penting dalam rantai

makanan. Sesuai dengan pernyataan Nurhadi & Widiana (2010) bahwa artropoda



berperan penting di ekosistem sebagai penghancur serasah serta sisa-sisa bahan
organik. Selain itu, beberapa jenis artropoda juga berfungsi sebagai polinator yang
mendukung keberlanjutan ekosistem tumbuhan berbunga (Nahak dkk., 2022).
Dengan keanekaragaman bentuk dan fungsinya, artropoda menjadi salah satu
kelompok kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Allah Swt. berfirman

dalam QS Al-An’am [6]: 38 sebagai berikut:
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Artinya: “Tidak ada seekor hewan pun (vang berada) di bumi dan burung-burung
yvang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan
umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di
dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan.” (QS Al-

An’am [6]: 38)

Menurut Shihab (2003) dalam Tafsir Al-Mishbah, Bukti-bukti nyata tentang
keajaiban ciptaan Tuhan ini terlihat pada keberadaan binatang-binatang yang ada di
permukaan bumi serta burung-burung yang terbang di udara, yang kesemuanya
serupa dengan umat manusia, masing-masing memiliki ciri, kekhususan, dan sistem
yang sangat teratur. Al-Qurthubi (2009) dalam Tafsir Al-Qurthubi, menambahkan
bahwa burung memiliki keseimbangan tubuh yang sempurna sehingga dapat
terbang stabil dengan kedua sayapnya.

Ayat tersebut berkaitan dengan artropoda, kelompok hewan yang memiliki
tubuh terbagi menjadi segmen-segmen, serta alat gerak yang tersegmentasi.
Keberagaman bentuk dan fungsi yang dimiliki oleh artropoda menunjukkan betapa

sempurnanya sistem kehidupan di bumi, dimana setiap spesies memiliki peran dan

kontribusi yang tak tergantikan dalam ekosistem. Keberadaan artropoda juga



menjadi bioindikator dan predator, mengingat peran penting mereka dalam
ekosistem yang bermacam-macam.

Laba-laba tanah memiliki peran pada ekosistem seperti cagar alam, sebagai
predator utama yang menjaga keseimbangan populasi serangga dan artropoda
lainnya. Dengan memangsa berbagai serangga yang berpotensi menjadi hama, laba-
laba tanah membantu mencegah ledakan populasi serangga yang dapat merusak
tumbuhan dan ekosistem di cagar alam. Tidak hanya itu, laba-laba tanah juga
menjadi bagian rantai makanan dengan menjadi sumber pangan bagi burung, katak,
dan hewan lain yang ada di kawasan cagar alam. Keberadaan laba-laba dapat
dijadikan sebagai indikator keseimbangan ekosistem. Jika ekosistem tersebut
memiliki tingkat keanekaragaman yang sedang hingga tinggi, maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan ekosistem tersebut seimbang dan stabil.
Keanekaragaman laba-laba yang tinggi mendukung kelancaran proses jaring-jaring
makanan. Sebaliknya, apabila keanekaragaman dalam ekosistem rendah, maka
ekosistem tersebut cenderung tidak seimbang dan lebih rentan terhadap perubahan
(Suheriyanto, 2008). Hal ini sejalan dengan temuan Jauhari (2017) yang
menyebutkan bahwa sebagai predator, laba-laba dapat memangsa 2-3 serangga per
hari dan dalam waktu yang relatif singkat, dan laba-laba dapat menghasilkan
turunan yang banyak sehingga dapat mengimbangi populasi hama serangga.

Penelitian yang dilakukan oleh Jauhari (2017) berlokasi di tiga tempat yang
berbeda yaitu Cagar Alam Manggis Gadungan, Perkebunan Kopi Mangli dan pada
Lahan Pertanian Desa Siman. Ketiga hasil menunjukkan bahwa komunitas laba-
laba paling banyak ditemukan pada Lahan Perkebunan Kopi Mangli. Hasil tersebut

didapatkan karena tersedianya banyak makanan berupa serangga ataupun vertebrata



kecil dan ketersediaan serasah yang berfungsi sebagai tempat persembunyian dan
habitat penting bagi laba-laba. Dengan menggunakan metode pitfall trap, penelitian
ini berhasil mencatat 11 famili dan 253 individu laba-laba tanah serta menemukan
adanya korelasi yang kuat antara beberapa genus dengan faktor lingkungan tertentu.
Identifikasi pada penelitian yang dilakukan oleh Jauhari (2017) hanya sampai pada
tingkat famili saja, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah informasi
dengan identifikasi hingga tingkat genus guna menyajikan data struktur komunitas
yang lebih akurat.

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi, yaitu Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. Kedua Cagar
Alam tersebut dikenal sebagai wilayah dengan keanekaragaman flora dan fauna
yang tinggi. Perbedaan utama antara kedua lokasi terletak pada ketinggian, Cagar
Alam Besowo Gadungan terletak pada ketinggian 525 mdpl dengan luas 5,99 ha
dan Cagar Alam Manggis Gadungan terletak pada ketinggian 100 mdpl dengan luas
13,33 ha. Selain itu, Cagar Alam Besowo Gadungan memiliki vegetasi tumbuhan
bawah yang sangat rapat serta minimnya tutupan kanopi, sedangkan pada Cagar
Alam Manggis Gadungan memiliki vegetasi tumbuhan bawah yang tidak terlalu
rapat tetapi memiliki tutupan kanopi yang rapat sehingga membatasi intensitas
cahaya matahari yang masuk ke lantai hutan. Kondisi ini menyebabkan peluang
keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Kondisi ekosistem yang masih terjaga
secara alami memberikan peluang untuk mengamati keanekaragaman laba-laba
pada habitat dengan gangguan manusia yang sangat minim, bahkan hampir tidak

ada karena aktivitas manusia dibatasi di kawasan cagar alam. Hal tersebut



menjadikan kedua Cagar Alam ini lokasi yang sesuai untuk mengetahui
keanekaragaman laba-laba tanah.

Berdasarkan uraian di atas, laba-laba tanah merupakan komponen penting
dalam ekosistem yang terdapat di Cagar Alam karena berperan menjaga
keseimbangan komunitas organisme di dalamnya. Keberadaannya tidak hanya
mencerminkan kualitas lingkungan, tetapi juga membantu menekan populasi
serangga hama yang dapat merusak tanaman ataupun mengganggu keseimbangan
ekosistem. Perbedaan karakteristik pada kedua Cagar Alam menampilkan variasi
pengaruh terhadap struktur komunitas laba-laba tanah, sehingga dapat memberikan
pemahaman baru mengenai bagaimana kondisi alami pada kedua Cagar Alam dapat
berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati. Uraian tersebut memberikan
gambaran bahwa perlu dilakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Laba-
laba Tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan

Kabupaten Kediri”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apa saja genus laba-laba tanah yang ditemukan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri?

2. Berapa indeks keanekaragaman shannon (H’), indeks dominansi (C) dan indeks
kesamaan komunitas (Cs) yang terdapat di Cagar Alam Besowo Gadungan dan
Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri?

3. Berapa nilai faktor abiotik lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan

Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri?



4. Bagaimana korelasi antara faktor abiotik lingkungan dengan genus laba-laba
tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan

Kabupaten Kediri?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui genus laba-laba tanah yang ditemukan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahui hasil analisis indeks keanekaragaman shannon (H”), indeks
dominansi (C) dan indeks kesamaan komunitas (Cs) yang terdapat di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.

3. Untuk mengetahui hasil analisis faktor abiotik lingkungan di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.

4. Untuk mengetahui korelasi antara faktor abiotik lingkungan dengan genus laba-
laba tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis

Gadungan Kabupaten Kediri.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Memberikan informasi tentang keanekaragaman laba-laba tanah di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri.
2. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan dan

dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Proses identifikasi laba-laba tanah dilakukan hingga tingkat genus, berdasarkan
ciri morfologi dengan merujuk pada literatur buku identifikasi dan referensi lain
yang relevan.

2. Laba-laba tanah yang diambil hanya laba-laba tanah yang terperangkap pada
pitfall trap.

3. Penelitian ini dilakukan pada musim penghujan bulan Januari 2026 sampai
Februari 2026.

4. Faktor abiotik yang diukur adalah suhu, kelembapan udara, pH tanah, intensitas

cahaya, dan ketebalan serasah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laba-Laba

Laba-laba (ordo Araneae) termasuk ke dalam kelompok artropoda yang
dicirikan oleh delapan kaki, tubuh tersegmentasi menjadi bagian prosoma
(sefalotoraks) dan opistosoma (abdomen), serta memiliki kelisera yang dilengkapi
taring sebagai alat penusuk (Kurniawan dkk., 2014). Laba-laba juga menghasilkan
benang melalui kelenjar sutera yang memiliki berbagai fungsi penting dalam

kehidupannya. Dalam HR Shahih Bukhari No. 1082 disebutkan:
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Artinya: “Shahih Bukhari 1082: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa’id telah menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah. Dan diriwayatkan
pula telah menceritakan kepada saya ‘Abdurrahman bin Al Mubarak telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari Qatadah dari Anas bin
Malik radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam
atau menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau
manusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah baginya.” Dan
berkata kepada kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aban telah
menceritakan  kepada  kami Qatadah telah  menceritakan  kepada
kami Anas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.” (HR Shahih Bukhari
No. 1082)

Hadis yang diriwayatkan dalam Shahih Bukhari No. 1082 mengajarkan
bahwa setiap tanaman yang ditanam oleh seorang Muslim, yang kemudian dimakan
atau dimanfaatkan oleh makhluk hidup seperti burung, manusia, atau hewan, akan

mendatangkan pahala baginya. Laba-laba sebagai salah satu kelompok hewan yang
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juga memanfaatkan tanaman, baik sebagai tempat berlindung atau sumber makanan
dari serangga yang berada di sekitar tanaman. Dengan demikian, tidak hanya
burung atau hewan besar yang mendapat manfaat, tetapi juga hewan kecil seperti
laba-laba yang turut menjadi bagian dari ekosistem yang mendukung kehidupan
tanaman (Al Albani, 2007).

Dalam ekosistem, laba-laba memegang peranan penting sebagai predator
alami yang memangsa serangga maupun artropoda berukuran kecil, sehingga
berkontribusi dalam mengendalikan populasi hama secara alami (Suana &
Haryanto, 2013). Tingkat keanekaragamannya sangat tinggi, mencakup puluhan
ribu spesies yang tersebar hampir di seluruh habitat daratan dengan variasi bentuk
morfologi dan perilaku. Dari beragam strategi hidup yang dimiliki, terdapat
kelompok laba-laba yang disebut sebagai “laba-laba pemburu” (cursorial hunters),
yakni jenis laba-laba yang memperoleh mangsanya tanpa mengandalkan jaring
penangkap (Aditya dkk., 2025).

Laba-laba pemburu adalah kelompok laba-laba yang secara aktif memburu,
menyergap, atau mengejar mangsa di permukaan tanah, serasah, batang, atau
dedaunan, tanpa mengandalkan jaring penangkap. Sesuai dengan pernyataan
Syafriansyah dkk. (2016) bahwa sebagian besar laba-laba pemburu ditemukan
hidup di permukaan tanah, di antara dedaunan kering dan serasah yang tebal.
Contoh familinya meliputi Lycosidae, Linyphiidae, Salticidae, dan Theridiidae,
yang menonjol dalam kecepatan, penglihatan, atau strategi penyergapan
dibandingkan penjeratan dengan jaring (Herlinda dkk., 2014). Perilaku berburu ini
membutuhkan kelincahan dan kepekaan sensorik terhadap getaran serta isyarat

visual/kimia, sehingga keberadaan habitat dengan ruang gerak memadai dan
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permukaan berburu yang sesuai menjadi faktor penting bagi keberlangsungan hidup
komunitas laba-laba pemburu. (Jeong & Kim, 2014) menambahkan bahwa hampir
semua jenis laba-laba yang telah diketahui sangat sensitif terhadap rangsangan
getaran yang menandakan keberadaan mangsa, dan laba-laba akan menyerang
sumber getaran tersebut jika berada dalam jarak frekuensi dan amplitudo tertentu.

Menurut Kurniawan dkk. (2014) laba-laba banyak ditemukan di habitat
dengan vegetasi rapat. Keragaman struktur seperti vegetasi bertingkat, serasah yang
tebal, dan terdapat celah mikro sangat disukai oleh laba-laba karena dapat dijadikan
sebagai tempat tinggal, tempat berlindung dari predator, serta titik intai untuk
berburu. Kompleksitas struktur dapat meningkatkan ketersediaan mikrohabitat
serta stabilitas mikroklimat (suhu dan kelembapan), yang mendukung aktivitas,
perkembangan, dan keberhasilan reproduksi laba-laba (Sapphira, 2024).
Ketersediaan mangsa yang kontinyu dipengaruhi oleh produktivitas vegetasi dan
rendahnya gangguan kimia seperti insektisida juga menentukan kemerataan
komunitas laba-laba (Sullivan et al., 2025).

Bagi laba-laba pemburu, kondisi tanah dan serasah sangat penting. Serasah
yang tidak terlalu tipis, kelembapan yang sesuai, dan campuran area terbuka
tertutup memberi jalur berburu, tempat bersembunyi, dan suhu yang stabil. Sesuai
dengan pernyataan Akhyar & Rizali (2022) bahwa habitat terbuka menciptakan
kondisi yang cocok bagi laba-laba pemburu karena mampu memberikan lebih
banyak mangsa dan lebih banyak ruang hidup. Pengelolaan lahan yang menjaga
mulsa/serasah, menghindari olah tanah berat atau pembersihan serasah habis-
habisan, serta menanam berbagai jenis tanaman dapat membuat jumlah dan

keanekaragaman laba-laba pemburu meningkat. Di Lahan pertanian dan tepi hutan,
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tepi vegetasi, galengan berumput, dan petak semak menjadi kantong sumber dan
tempat aman musiman; intinya, habitat yang beragam, penutup tanah cukup, dan

minim bahan kimia adalah kuncinya (Asih dkk., 2021).

2.1.1 Morfologi laba-laba

Tubuh laba-laba tersusun atas dua bagian utama yaitu sefalotoraks dan
abdomen yang dihubungkan oleh pedisel sebagai “leher” sempit tempat jaringan
pencernaan dan sirkulasi melintas (Kurniawan dkk., 2014). Pada kelompok primitif
(Mesothelae), jejak segmentasi perut masih tampak jelas seperti unit-unit dorsal
(tergit) dan ventral (sternit) dapat dibedakan, bagian anterior membentuk pedisel,
beberapa segmen tengah membesar, lalu bagian posterior meruncing bertahap
hingga berakhir pada tuberkulum anal (Nurlaela, 2017). Seluruh permukaan tubuh
dilapisi eksoskeleton dari kutikula yang bukan hanya menjadi pelindung dari
kehilangan air, tetapi juga membentuk selaput sendi, apodema/tendon, rambut
sensorik, serta melapisi bagian saluran depan pencernaan dan organ respirasi serta
reproduksi. Sesuai dengan pernyataan Oktaviani dkk. (2024) bahwa kutikula
merupakan lapisan berupa eksoskeleton yang kuat dari tubuh laba-laba yang

menjadi tempat melekatnya otot.
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Gambar 2.1 Morfologi laba-laba. a. Bagian lateral, b. Bagian ventral (Foelix,
2011)
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Pada sefalotoraks, bagian tersebut meliputi karapas, sternum, mata, dan
pasangan kelisera. Jumlah mata dapat bervariasi, umumnya berjumlah delapan,
tetapi ada juga yang berjumlah enam, empat, dua, bahkan ada yang tidak ada, dan
biasanya tersusun dalam dua baris (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007). Di
dalam karapas terdapat kelenjar racun yang menyalurkan bisa melalui saluran
silindris menuju taring pada kelisera. Chelisera adalah sepasang organ yang
digunakan untuk melumpuhkan mangsa atau menggigit sebagai bentuk pertahanan
jika merasa terancam. Chelisera pada beberapa kelompok laba-laba juga digunakan
sebagai alat menggali, untuk mengangkut mangsa, dan ada juga yang menggunakan
chelisera untuk membawa kantung telur pada beberapa laba-laba lainnya (Koneri,
2016).

Pada bagian mulut terdapat tambahan berupa sepasang pedipalp yang
terletak di depan, dan masing-masing terdiri atas enam ruas yaitu coxa, trochanter,
femur, patella, tibia, dan tarsus (Foelix, 2011). Empat pasang kaki berjalan tersusun
berurutan dari pangkal ke ujung yang masing-masing memiliki tujuh ruas yaitu
coxa, trochanter, femur, patella, tibia, metatarsus, dan tarsus dengan permukaan
yang umumnya dipenuhi setae (rambut), duri, dan berbagai sensila yang berfungsi
sebagai sensorik. Pada ujung farsus biasanya terdapat setidaknya dua cakar yang
membantu cengkeraman pada substrat. Secara fungsional, mulut laba-laba tidak
bergigi; mereka mengandalkan kelisera dan struktur pengisap untuk mengambil
cairan dari mangsanya (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007).

Abdomen memiliki kutikula yang relatif lebih tipis dibandingkan
sefalotoraks dan bentuknya beragam antarspesies sehingga membantu proses

identifikasi (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007). Di bagian ventroposterior
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terdapat alat pemintal sutra (spinneret) yang biasanya terdiri dari tiga pasang
(anterior, median, dan posterior). Spinneret terhubung ke berbagai kelenjar
pemintal antara lain ampullata, aciniformis, tubuliformis, agregat, piriformis, dan
flagelliformis yang menghasilkan tipe sutra dengan fungsi berbeda seperti untuk

rangka jaring, pembungkus telur, atau tali pengaman (Eisoldt et al., 2011).

Leg segments

Gambar 2.2 Bagian kaki laba-laba (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007)

2.1.2 Klasifikasi

Menurut Susilo dkk. (2021), laba-laba diklasifikasikan dalam filum
Artropoda, kelas Arachnida, dan ordo Araneae. Phylum Artropoda dicirikan oleh
tubuh yang beruas-ruas dengan dua bagian utama, yakni sefalotoraks dan abdomen,
yang terhubung melalui pedisel (Koneri, 2016). Dalam kelas Arachnida, laba-laba
menunjukkan karakteristik khas berupa delapan kaki, ketiadaan antena maupun
sayap, serta keberadaan kelisera dan pedipalp (Foelix, 2011). Sementara itu, laba-
laba dimasukkan ke dalam ordo Araneae berdasarkan adanya struktur pemintal
sutra serta kelisera yang berkembang menjadi taring (Jocqué & Dippenaar-

Schoeman, 2007).
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Menurut Foelix (2011), ordo Araneae diklasifikasikan ke dalam tiga
subordo, yaitu Mesothelae, Mygalomorphae, serta Araneomorphae

1. Subordo Mesothelae adalah jenis laba-laba purba yang paling primitif
dibandingkan dengan subordo lainnya yang ada saat ini. Subordo ini hanya
memiliki satu famili, yaitu Liphistiidae, yang mencakup 2 genus dan 40 spesies.
Berdasarkan segmentasi eksternalnya, subordo ini memiliki empat pasang
spinnerets, namun tidak memiliki cribellum (Resh & Cardé, 2009).

2. Subordo Mygalomorphae terdiri dari 15 famili dan sekitar 2.500 spesies (Foelix,
2011). Menurut Bond et al. (2012), subordo ini mencakup laba-laba besar seperti
famili Theraphosidae (tarantula) dan Ctenizidae (laba-laba trap door), yang
ukurannya lebih kecil. Laba-laba Mygalomorphae umumnya lebih besar
dibandingkan dengan Araneomorphae. Sebagian besar laba-laba dalam subordo
ini hidup di habitat terestrial, berburu di bawah tanah menggunakan jaring
berbentuk tabung. Resh & Cardé (2009) menambahkan bahwa subordo ini
memiliki kelisera yang sejajar dengan tubuh dan ukuran yang besar.

3. Subordo Araneomorphae dianggap sebagai subordo yang paling berkembang jika
dibandingkan dengan ordo Mesothelae dan Mygalomorphae. Hal ini karena
subordo ini mampu menghasilkan sutra dengan kualitas yang lebih baik, yang
berasal dari kelenjar piriform yang lebih efisien. Kualitas dan kekuatan serat
sutra yang dihasilkan pun lebih unggul. Selain itu, Subordo Araneomorphae
mencakup sekitar 90 famili dengan total spesies yang mencapai 38.500 spesies

(Foelix, 2011).
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2.1.3 Peranan

Di alam sendiri, laba-laba berfungsi sebagai predator umum dan agen
pengendali hayati yang menekan populasi hama pada berbagai tahap hidup,
termasuk memangsa telur serangga herbivor (Samiayyan, 2014). Di perkebunan
kakao, laba-laba berperan dalam mengurangi serangan kepik pengisap buah kakao
(Helopeltis sp.) serta penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella) (Basri et
al., 2025). Sebagai predator polifag, laba-laba dilaporkan mampu mengonsumsi
40-50% biomassa serangga yang menyerang tanaman sehingga efektivitasnya
dalam menekan populasi hama dapat melampaui burung atau hewan insektivora
lain (Koneri, 2016).

Di luar predasi langsung, sebagian laba-laba juga bersifat detritivor dengan
memakan serangga atau artropoda yang telah mati (Wise et al., 1999). Laba-laba
dapat mempercepat dekomposisi secara tidak langsung dengan mengontrol predator
dekomposer utama (Walker et al., 2022). Peran ini menempatkan laba-laba sebagai
komponen kunci dalam jejaring makanan dan keanekaragaman hayati yang
memengaruhi siklus materi maupun nutrien pada skala ekosistem (Cardoso et al.,
2025). Kepekaan mereka yang tinggi terhadap perubahan lingkungan juga
menjadikannya bioindikator andal untuk mendeteksi gangguan habitat dan

pergeseran kondisi lingkungan (Gonzalez et al., 2021).

2.2 Faktor yang Memengaruhi Keanekaragaman Laba-Laba Tanah
2.2.1 Faktor biotik

Faktor biotik memiliki peran penting dalam memengaruhi keanekaragaman
laba-laba di sebuah ekosistem. Interaksi antara laba-laba dengan makhluk hidup

lainnya, baik itu bersifat negatif maupun positif, dapat menentukan keberadaan dan
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distribusi mereka. Interaksi negatif seperti predasi, parasitisme, dan kompetisi antar
spesies dapat membatasi populasi laba-laba. Kehadiran burung predator atau tawon
parasitoid (Pompilidae) yang melumpuhkan laba-laba untuk dijadikan inang larva
dapat juga menekan populasi laba-laba. Selain itu, kompetisi berebut wilayah
perburuan atau sarang dengan spesies laba-laba lain yang lebih dominan juga
memaksa spesies yang kalah untuk bermigrasi. Menurut Hasyimuddin dkk. (2019),
kompetisi dan keberadaan musuh alami merupakan faktor yang membatasi
kehadiran laba-laba dalam ekosistem. Di sisi lain, interaksi positif, seperti
reproduksi atau perpindahan ke tempat baru yang lebih sesuai, dapat meningkatkan
populasi laba-laba. Seperti yang diungkapkan oleh Noprianto dkk. (2022)
ketersediaan mangsa yang cukup dan berkualitas juga memengaruhi tingkat
keanekaragaman predator, termasuk laba-laba.

Selain interaksi dengan organisme lain, faktor biotik lain yang memengaruhi
keanekaragaman laba-laba adalah keberadaan tanaman sekitarnya. Variasi habitat
seperti hutan, padang rumput, perkebunan yang memiliki ketersediaan serasah
menyediakan peluang bagi laba-laba untuk berkembang. Ketebalan lapisan serasah
di lantai hutan menyediakan mikrohabitat yang kaya akan kelembapan sekaligus
menjadi tempat persembunyian ideal bagi laba-laba untuk berburu. Koneri (2016)
menjelaskan bahwa perubahan vegetasi dapat memengaruhi komposisi fauna,
termasuk laba-laba. Misalnya, laba-laba yang hidup di hutan memiliki komposisi
yang berbeda dengan yang hidup di semak belukar atau ladang. Faktor biotik baik
interaksi dengan spesies lain maupun komponen lingkungan, sangat menentukan

keberagaman dan distribusi laba-laba di suatu ekosistem.
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2.2.2 Faktor abiotik

Menurut [Thamdi (2012) Faktor abiotik adalah unsur-unsur lingkungan non-
hayati yang memiliki peran penting dalam menentukan struktur komunitas
organisme di suatu habitat, seperti laju perkembangan laba-laba, kelangsungan
hidup, kesehatan, dan aktivitas individu. Beberapa komponen yang berpengaruh
diantaranya adalah suhu udara, kelembapan udara, pH tanah, intensitas cahaya dan
ketebalan serasah.

1. Suhu udara berfungsi sebagai faktor yang menentukan karena setiap organisme
memiliki batas toleransi yang berbeda. Suhu yang terlalu ekstrem, baik tinggi
maupun rendah, dapat mengganggu proses fisiologis seperti pertumbuhan,
reproduksi, dan metabolisme, bahkan dapat menyebabkan kematian pada hewan
tanah. Fluktuasi suhu sendiri dipengaruhi oleh musim, cuaca, topografi, serta
tingkat kerapatan vegetasi yang mengatur jumlah radiasi matahari yang
mencapai permukaan tanah. Pada laba-laba, suhu yang ekstrem dapat memicu
dehidrasi sehingga individu cenderung mencari lingkungan dengan suhu lebih
rendah dan kelembapan yang tinggi untuk bertahan hidup (Kurniawan dkk.,
2014). Laba-laba dapat hidup optimal pada suhu 26 °C— 30 °C (Aditya dkk.,
2025).

2. Kelembapan udara menjadi faktor penting karena berhubungan langsung dengan
ketersediaan air, yang merupakan elemen esensial bagi seluruh proses kehidupan.
Tingkat kelembapan yang sesuai dapat mendukung aktivitas fisiologis,
sedangkan kondisi terlalu kering atau terlalu lembap akan menurunkan
kemampuan reproduksi, pertumbuhan, dan daya hidup organisme (Wasis &

Sajadad, 2024). Bahkan pada laba-laba, kombinasi suhu tinggi dan kelembapan
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rendah terbukti memengaruhi kualitas jaring, membuat sutra yang dihasilkan
menjadi rapuh dan kurang efektif dalam menangkap mangsa. Angin yang kuat
turut memengaruhi kualitas jaring, bahkan dapat membuat jaring laba-laba rusak
(Asih dkk., 2021). Laba-laba dapat hidup optimal pada kelembapan udara 78% -
92%

3. pH tanah juga memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap distribusi
fauna tanah. Rentang pH tanah mencerminkan kondisi keasaman atau kebasaan
yang dapat membatasi kehadiran spesies tertentu (Nurrohman dkk., 2015).
Hewan tanah cenderung memiliki tingkat toleransi yang bervariasi terhadap pH,
sehingga ada kelompok yang hanya mampu hidup di tanah asam (asidofil),
kelompok yang menyesuaikan diri dengan tanah basa (kalsinofil), serta
kelompok yang dapat bertahan pada kedua kondisi tersebut (indifferen)
(Pariyanto dkk., 2020). Variasi pada pH tanah berperan dalam mengarahkan
struktur komunitas hewan tanah pada suatu ekosistem.

4. Intensitas cahaya berfungsi sebagai faktor penentu dalam perilaku dan
keseimbangan fisiologis laba-laba tanah karena setiap spesies memiliki
preferensi terhadap tingkat cahaya tertentu. Kondisi cahaya yang terlalu terang
dapat memengaruhi aktivitas berburu, reproduksi, dan kelangsungan hidup laba-
laba. Fluktuasi intensitas cahaya dipengaruhi oleh waktu siang, cuaca, dan
kerapatan vegetasi di sekitar habitat laba-laba, yang memengaruhi jumlah cahaya
yang mencapai permukaan tanah. Pada laba-laba tanah, intensitas cahaya yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan stres termal atau dehidrasi, sehingga mereka

cenderung mencari tempat yang lebih teduh dengan intensitas cahaya rendah
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untuk menghindari risiko tersebut (Chai & Wilgers, 2015). Laba-laba dapat

hidup optimal pada intensitas cahaya kisaran 200 -1200 lux.

5. Ketebalan serasah berperan penting bagi laba-laba. Serasah yang lebih tebal
dapat melindungi dari fluktuasi cuaca ekstrem dan ancaman predasi, serta
menyediakan tempat berlindung yang aman (Asih dkk., 2021). Selain itu, lapisan
serasah yang cukup tebal juga mendukung keberadaan serangga-serangga kecil,
yang menjadi sumber makanan bagi laba-laba. Di sisi lain, serasah yang lebih
tipis dapat menyebabkan tanah mengering lebih cepat, mengurangi kelembapan,
serta memperburuk ketersediaan makanan bagi laba-laba. Faktor-faktor
lingkungan, seperti jenis vegetasi, curah hujan, dan tingkat keanekaragaman

hayati, juga memengaruhi ketebalan serasah.

2.3 Cagar Alam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Cagar Alam adalah
kawasan yang melindungi kelestarian hidup tumbuhan dan hewan (flora dan fauna)
di dalamnya dari ancaman kepunahan, berdasarkan undang-undang. Dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistem, Cagar Alam didefinisikan sebagai kawasan suaka alam yang
memiliki ciri khas tumbuhan, satwa, dan ekosistem tertentu yang perlu dilindungi,
dengan perkembangan yang berlangsung secara alami. cagar alam dapat dianggap
sebagai tempat untuk melindungi kekayaan alam yang langka atau hampir punah,
dan perlu dijaga kelestariannya agar tetap bermanfaat bagi generasi mendatang.
Cagar alam memiliki fungsi penting, yang antara lain:
a) Fungsi Pelestarian, yaitu melindungi dan mempertahankan ekosistem yang

ada, terutama yang berhubungan dengan flora dan fauna yang terancam punah;
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b) Fungsi Akademis, yaitu sebagai media edukasi, terutama untuk penelitian
tentang keanekaragaman hayati,

Karakteristik utama cagar alam meliputi adanya keanekaragaman tumbuhan
dan satwa liar dalam ekosistem yang masih alami, keberadaan komunitas tumbuhan
dan satwa langka yang terancam punah, serta potensi ekosistem yang membutuhkan
konservasi. Tujuan utama cagar alam adalah untuk menjaga kelestarian ekosistem
yang ada dan mencegah terjadinya kepunahan. Manfaat dan fungsi lainnya antara
lain termasuk pelestarian flora dan fauna, perlindungan terhadap kepunahan dan

pengaturan kesuburan tanah (Hartanto, 2023).

2.4 Deskripsi Lokasi Penelitian

2.4.1 Cagar Alam Besowo Gadungan

Cagar Alam (CA) Besowo Gadungan ditetapkan sebagai kawasan
perlindungan alam berdasarkan Surat Keputusan SK. 1864/Menhut-VI/KUH/2014
pada 25 No. 2014. Secara geografis, kawasan ini terletak pada koordinat
07°51°51,057-07°52°7,4” LS dan 112°18°24”-112°18°30,2” BT, berada di Desa
Besowo, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri, dengan ketinggian sekitar 525
meter di atas permukaan laut dan memiliki luas 5,99 hektar, di kaki Gunung Kelud.
Cagar Alam Besowo Gadungan dikenal sebagai kawasan yang masih alami dan
memiliki keberagaman flora, seperti rau (Dracontomelon puberulum), bendo,
jambu (Buchannania arborescens), cembirit (Ervatamia divaricata), pule (Alstonia
scholaris), beringin (Ficus benjamina), dan kemiri (Aleurites moluccana).
Tumbuhan bawah yang ditemukan di kawasan ini antara lain piji (Ageratum
houstonianum), tukuruyung (Gynura aurantiaca), pakis (Athyrium esculantum),

bamban (Donax canniformis), serta bambu dan rotan. Selain itu, kawasan ini juga
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menjadi habitat bagi berbagai spesies burung, seperti raja udang (Halcyon chloris),
prenjak (Prinia sp), kutilang (Pycnonotus aurigaster), perkutut (Streptopelia sp),
elang hitam (Ictinaetus malaiensis), dan trucukan (Pycnonotus goiavier). Berbagai
mamalia juga dapat ditemukan di kawasan ini, diantaranya tupai (Sciurus notakas),
kalong (Pteropus vampyrus), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), serta

musang (Paguma larvata) (BBKSDAJATIM, 2014).

2.4.2 Cagar Alam Manggis Gadungan

Cagar Alam (CA) Manggis Gadungan ditetapkan sebagai kawasan
perlindungan alam melalui Surat Keputusan GB No. 83 Stbl. 392 pada 11 Juli 1919.
Secara geografis, kawasan ini terletak pada koordinat 07°51°37.98”-07°50°57.76”
LS dan 112°13°57.227—-112°14°7.58” BT, berada di Desa Manggis, Kecamatan
Puncu, Kabupaten Kediri, pada ketinggian sekitar 100 meter di atas permukaan laut
dan memiliki luas 13,3 hektar, di kaki Gunung Kelud. Cagar Alam Manggis
Gadungan dikenal sebagai kawasan yang masih alami, kaya dengan berbagai jenis
flora, termasuk pohon kemiri (4/eurites moluccana), bendo (Artocarpus elasticus),
bayur (Pterospermum javanicum), serta beberapa jenis ficus seperti epeh (Ficus
globosa) dan gondang (Ficus variegata), bersama dengan tumbuhan lain seperti
nyampoh (Litsea glutinosa) dan rao (Dysoxylum amoroides). Tumbuhan bawah
yang ditemukan di kawasan ini antara lain rotan (Calamus javensis), sri rejeki
(Aglaonema picta), dan anggrek tanah (Corymborchis veratrifolia). Selain itu,
kawasan ini juga menjadi habitat bagi berbagai spesies satwa, termasuk kancil
(Tragulus javanicus), kijang (Muntiacus muntjak), dan burung hantu (Tyto alba),

serta beberapa spesies satwa lainnya yang belum dilindungi seperti monyet ekor
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panjang (Macaca fascicularis) dan kalong (Pteropus vampyrus) (BBKSDAJATIM,

2014).

2.5 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman merupakan salah satu bukti nyata kebesaran Allah Swt.
yang tercermin dalam kehidupan di muka bumi. Keberagaman makhluk hidup, dari
organisme berukuran mikroskopis hingga tumbuhan dan hewan dengan sistem
tubuh yang kompleks, memperlihatkan adanya keseimbangan serta keteraturan
yang tersusun secara teratur. Alam semesta dan seluruh isinya tidak hadir tanpa
tujuan, melainkan menjadi bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah yang
mengandung pelajaran bagi manusia yang mau berpikir dan merenung. Allah Swt.

berfirman dalam QS Fatir [35]: 27-28 sebagai berikut:
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Artinya: “Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air
dari langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang
beraneka macam warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-

garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula)

yvang hitam pekat. (Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak

yvang bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut

kepada-Nya, hanyalah para ulama, Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun.” (QS Fatir [35]: 27-28).

Menurut Shihab (2003) dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa
perbedaan warna pada buah, gunung, manusia, dan hewan menggambarkan adanya
sistem penciptaan yang tertata dengan rapi dan penuh keseimbangan, di mana setiap
variasi membawa manfaat dan fungsi tertentu dalam kehidupan. Sementara itu, Al-

Qurthubi  (2009) dalam Tafsir al-Qurthubi menyampaikan bahwa frasa
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“mukhtalifun alwanuha” (bermacam-macam warnanya) tidak hanya merujuk pada
perbedaan warna secara kasat mata, tetapi juga mengandung makna keragaman
sifat, karakter, dan manfaat dari ciptaan Allah. Dengan demikian, perbedaan
tersebut menjadi tanda kebijaksanaan dan kehendak Allah yang menciptakan segala
sesuatu dengan tujuan tertentu, agar manusia mampu memahami, merenung, dan
mengambil pelajaran dari keberagaman ciptaan-Nya.

Menurut Asril dkk. (2022) Keanekaragaman (biodiversitas) adalah variasi
kehidupan yang mencakup perbedaan pada tiga tingkat utama yaitu genetik,
spesies, dan ekosistem, beserta jaringan interaksi dan proses ekologis yang
menopangnya. Keanekaragaman pada tingkat genetik terlihat sebagai variasi sifat
dalam satu populasi maupun antar populasi. Pada tingkat spesies, keanekaragaman
dapat dilihat dari jumlah, jenis, dan sebaran spesies. Sedangkan pada tingkat
ekosistem, keanekaragaman mencakup berbagai habitat, fungsi, dan interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungan. Keanekaragaman bersifat dinamis dalam ruang dan
waktu karena dipengaruhi sejarah evolusi, seleksi alam, kondisi lingkungan, serta
aktivitas manusia. Tingkat keanekaragaman yang tinggi cenderung meningkatkan
stabilitas, ketahanan dan fungsi ekosistem, seperti pengendalian hama, siklus hara,

dan mendukung produktivitas alam.

2.5.1 Indeks keanekaragaman shannon (H’)
Menurut Suheriyanto (2008) Indeks keanekaragaman shannon (H’) dapat
digunakan untuk menggambarkan struktur suatu komunitas. Indeks

keanekaragaman dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

H' = —Zpi log. pi
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Dalam pengukuran ini, pi mewakili proporsi spesies ke-i terhadap total
sampel (Suheriyanto, 2008). Molles (2016) menjelaskan bahwa nilai H' akan
mencapai angka terendah, yaitu 0, apabila komunitas tersebut didominasi oleh satu
spesies, dan nilai tersebut akan meningkat seiring dengan bertambahnya spesies dan
distribusi kelimpahan yang lebih merata antar spesies. Suheriyanto (2008)
menambahkan bahwa penambahan spesies baru atau peningkatan pemerataan
distribusi akan mengarah pada peningkatan nilai keanekaragaman dalam

komunitas.

2.5.2 Indeks dominansi (C)

Menurut Szujecki (1987), dominansi merujuk pada perbandingan antara
jumlah individu dalam suatu spesies dengan jumlah total individu dari seluruh
spesies di suatu komunitas. Tingginya dominansi dalam suatu komunitas dapat
mengindikasikan rendahnya keanekaragaman, sementara rendahnya dominansi
menunjukkan bahwa komunitas tersebut memiliki keanekaragaman yang tinggi.
Indeks dominansi menggambarkan sejauh mana satu atau beberapa spesies

menguasai struktur suatu komunitas, dan umumnya dinyatakan dengan rumus

berikut:
C= Z(ni/N)z
Keterangan:

C = indeks Dominansi
ni = jumlah individu dari spesies ke-i

N = Total jumlah individu dari semua spesies
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2.5.3 Indeks kesamaan komunitas (Cs)

Indeks kesamaan komunitas digunakan untuk melihat tingkat kemiripan
struktur komunitas, yang penting dalam menilai hubungan ekologis antar habitat
(Suheriyanto, 2008). Rumus yang digunakan adalah:

2j

C. =
* (a+b)
Ukuran yang umum digunakan adalah Indeks Serensen (Cs) dengan rentang

0-1: nilai O berarti tidak ada spesies yang sama, sedangkan 1 mengartikan bahwa

komposisinya sama (Magurran, 2004).

2.6 Analisis Korelasi (R)

Analisis korelasi merupakan teknik statistik untuk menilai arah dan tingkat
keeratan keterkaitan antara dua variabel kuantitatif. Dalam praktiknya, koefisien
korelasi Pearson (r) sering digunakan untuk hubungan linear pada data berskala
interval/rasio.

Nilai r berada pada rentang —1 hingga +1: r bernilai positif menandakan
hubungan searah (kenaikan/penurunan X diikuti kenaikan/penurunan Y), r bernilai
negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah (kenaikan X diikuti penurunan Y
atau sebaliknya), sedangkan r mendekati 0 mengindikasikan tidak ada hubungan
linear yang berarti. Besarnya |r| mencerminkan kekuatan hubungan, dimana

semakin mendekati 1 atau —1, semakin kuat keterkaitannya (Sarwono,
2006). Berikut Tabel 2.1 nilai koefisien korelasi dalam Sarwono (2006) :

Tabel 2.1 Nilai koefisien korelasi

Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan

<0,20 Hubungan dapat dianggap tidak ada
0,20-0,40 Hubungan ada tetapi rendah

> 0,40-0,70 Hubungan cukup kuat

>(0,70-0,90 Hubungan kuat

>(0,90-1,00 Hubungan sangat kuat




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data
dikumpulkan menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau
pengambilan sampel langsung dari lokasi pengamatan. Deskriptif kuantitatif adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau keadaan

secara objektif dengan menggunakan data numerik (Waruwu et al., 2025).

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2026 hingga Februari 2026 di
Cagar Alam (CA) Besowo Gadungan dan Cagar Alam (CA) Manggis Gadungan
Kabupaten Kediri. Identifikasi laba-laba tanah yang didapat dilakukan di
Laboratorium Optik Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pitfall trap,
termohigrometer, soil tester, hp, sekop mini, tali rafia, gunting, mikroskop stereo,
cawan petri, botol flakon, plastik klip, pinset, tisu, kertas label, kertas milimeter
block, alat tulis serta buku identifikasi (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007),
(Koneri, 2016), (Bee et al., 2017), Foelix (2011), iNaturalist.org (2026). Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alkohol 70% serta sampel laba-laba

tanah yang dikumpulkan dari lokasi penelitian.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dijalankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Observasi

Observasi dilakukan sebagai tahapan awal untuk mengetahui kondisi area
penelitian, sekaligus sebagai dasar dalam memilih teknik dan metode yang sesuai
untuk pengambilan sampel. Observasi ini berlangsung di Cagar Alam (CA) Besowo
Gadungan dan Cagar Alam (CA) Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. Kegiatan
ini berfungsi sebagai langkah awal yang memberikan landasan bagi proses

penelitian tahap berikutnya.

3.4.2 Penentuan lokasi penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, lokasi pengamatan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua area yang berbeda, dengan masing-masing area
memiliki karakteristik yang khas dan membedakan satu sama lain. Pembagian ini
dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
perbedaan ekosistem dan faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi
keanekaragaman di kedua kawasan tersebut. Dengan memisahkan lokasi
pengamatan, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih
representatif mengenai bagaimana kondisi lingkungan yang berbeda memengaruhi
spesies yang ada di setiap kawasan. Hal ini memungkinkan untuk melakukan
perbandingan yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang berperan dalam
menentukan jenis dan jumlah spesies laba-laba tanah yang ditemukan di kedua
kawasan, serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
keanekaragaman laba-laba tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan (Gambar 3.1)

dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri (Gambar 3.2).
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Basemap Pengambilan Data Laba-Laba
di Cagar Alam Besowo Gadungan
Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian Cagar Alam Besowo Gadungan (QGIS,
2026)

Basemap Pengambilan Data Laba-l.aba
di Cagar Alam Manggis {zadungan
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian Cagar Alam Manggis Gadungan (QGIS,
2026)
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Gambar 3.3 Lokasi Penelitian. A. Cagar Alam Besowo Gadungan; B. Cagar Alam
Manggis Gadungan

Tabel 3.1 Karakteristik lokasi penelitian

Lokasi

Penelitian Deskripsi Titik Koordinat
Memiliki kelerengan yang datar,
Cagar Alam landai dan agak curam 07°51°5105” - 07°52°7°4”
Besowo Luas kawasan 5,9 ha LS, 112°18°24”’-
Gadungan Tipe ekosistem Hutan Hujan Tropis 112°18°30,2” BT
Ketinggian 525 mdpl
Memiliki kelerengan yang datar
Cagar Alam Luas kawasan 13,3 ha 07°51°37.98” -07°50°57.76”
Manggis Tipe ekosistem Hutan Hujan Tropis LS, 1120,13’57”-22” -
Gadungan Ketinggian 100 mdpl 112°14°7.58” BT

3.4.3 Teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel laba-laba tanah dilakukan dengan
menetapkan 5 buah transek sepanjang 50 meter pada setiap lokasi. Area penelitian
dibagi menjadi dua bagian, yakni di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar
Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. Pada setiap lokasi dibuat 5 buah
transek dengan jarak antar transek 100 meter, dan pada setiap transek terdapat 6
buah jebakan yang diberi jarak antar jebakan 10 meter, sehingga pada setiap lokasi
pengamatan terdapat 30 jebakan yang diletakkan. Proses pengambilan sampel

dilakukan 1 x 24 jam, dengan selang waktu 3 hari sebanyak tiga kali ulangan.
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Gambar 3.4 Pola pengambilan sampel laba-laba tanah

Pengambilan sampel laba-laba tanah dilakukan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri menggunakan
metode pitfall trap. Metode pitfall trap digunakan dalam penelitian ini untuk
menangkap spesimen laba-laba yang beraktivitas di permukaan tanah, khususnya
jenis laba-laba pemburu yang biasa ditemukan di antara tanah dan serasah (Koneri,
2016). Perangkap yang digunakan berupa mangkuk plastik berdiameter 10 cm
dengan kedalaman 8 cm, berisi alkohol 70% sebagai larutan pengawet. Setiap
perangkap dipasang sejajar dengan permukaan tanah dan dibiarkan terpasang

selama 24 jam di kedua lokasi penelitian.

Diameter: 10 cm

Permukaan Tanah

Tinggi: 8 cm Mangkuk Plastik

Tanah Tanah

Gambar 3.5 Pemasangan pitfall trap
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3.4.4 Identifikasi laba-laba tanah

Laba-laba tanah yang telah ditemukan kemudian diamati menggunakan
kamera hp. Proses identifikasi dilakukan dengan mengacu pada buku identifikasi
(Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007), (Koneri, 2016), (Bee et al., 2017), Foelix
(2011), dan iNaturalist.org (2026). Hasil identifikasi dicatat dan disusun dalam

(Tabel 3.2).

Tabel 3.2 Tally sheet pengamatan laba-laba tanah

Ulangan
No Genus Jumlah
Plot 1 Plot 2 Plot 3

b=

Jumlah

3.5 Faktor Abiotik

Pengukuran faktor abiotik dilakukan langsung di lapangan dengan mencatat
suhu udara, kelembapan udara, pH tanah, intensitas cahaya dan ketebalan serasah.
Pengukuran ini dilaksanakan pada kedua lokasi penelitian dengan tiga kali ulangan

di setiap lokasi untuk memperoleh data yang lebih akurat.

3.6 Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan beberapa indeks, yaitu indeks
keanekaragaman shannon (H’), indeks dominansi (C), serta indeks kesamaan

komunitas (Cs) dan analisis korelasi dilakukan dengan bantuan aplikasi PAST versi

4.17.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Genus Laba-Laba Tanah pada Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar
Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri telah ditemukan 9 genus yang memiliki ciri
morfologi berbeda-beda antara lain:

1. Spesimen 1
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 1
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.1 sebagai

berikut:

P1

Gambar 4.1 Spesimen 1 genus Antistea. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(iNaturalist.org, 2026), L2: gambar literatur mata (Jocqué &
Dippenaar-Schoeman, 2007). Bagian laba-laba yang teramati: (A)
mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki, (D) abdomen.
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Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 1 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 3 mm, diameter tubuh sekitar 1-2 mm. Spesimen
ini memiliki warna coklat muda di seluruh badan dan terdapat pola berwarna hitam
pada bagian abdomen. Abdomen pada spesimen ini berbentuk bulat telur dan
bagian abdomen lebih besar daripada sefalotoraks, serta terdapat 6 spineret.
Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8 dimana bagian depan sefalotoraks sedikit
lebih tinggi. Spesimen ini memiliki kaki berjumlah 8 yang cukup panjang berwarna
coklat muda.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Antistea dari famili Hahniidae. Famili Hahniidae dicirikan dengan 8 mata yang
tersusun dalam 2 baris dan memiliki 6 spineret (Jocqué & Dippenaar-Schoeman,
2007). Hahniidae merupakan famili laba-laba yang memiliki ukuran tubuh relatif
kecil. Famili ini biasanya membangun jaring lembaran yang halus di dekat
permukaan tanah di daerah hutan. Genus Antistea pada famili ini dicirikan oleh
karapas dan kaki yang berwarna oranye, serta karapas yang membulat dengan area
mata yang menonjol ke depan (Bee et al., 2017).

Klasifikasi pada spesimen 1 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Hahniidae

Genus : Antistea
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2. Spesimen 2
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 2
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.2 sebagai

berikut:

Gambar 4.2 Spesimen 2 genus Creugas. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(iNaturalist.org, 2026), L2: gambar literatur mata (Koneri, 2016).
Bagian laba-laba yang teramati: (A) mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki,
(D) abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 2 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 8 mm, diameter tubuh sekitar 2-4 mm. Spesimen
ini memiliki warna hitam pada bagian sefalotoraks dan warna coklat gelap pada

bagian abdomen dengan sedikit motif berwarna putih kekuningan dan abdomen

yang berbentuk seperti telur. Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8 yang tersusun
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menjadi 2 baris. Kaki pada spesimen ini berjumlah 8 dengan paduan warna coklat
dan oranye dan memiliki palpus berbentuk oval.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Creugas dari famili Corinnidae. Famili Corinnidae dicirikan dengan mata yang
berjumlah 8 dan tersusun menjadi 2 baris, dan jarak mata yang sedikit berjauhan.
Famili Corinnidae merupakan laba-laba yang berburu di permukaan tanah, dengan
tubuh berwarna gelap dengan abdomen yang berbentuk bulat telur atau memanjang,
dan biasanya terdapat bercak putih (Koneri, 2016). Genus Creugas pada famili ini
dicirikan oleh palpus jantan yang berbentuk oval.

Klasifikasi pada spesimen 2 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum  : Arthropoda

Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Corinnidae

Genus : Creugas
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3. Spesimen 3
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 3

memiliki karakter morfologi seperti ditampilkan dalam Gambar 4.3 sebagai berikut:

L1

Gambar 4.3 Spesimen 3 genus Ctenus. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(Koneri,2016), L2: gambar literatur mata (Koneri, 2016). Bagian
laba-laba yang teramati: (A) mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki, (D)
abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 3 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 8 mm, diameter tubuh sekitar 3-4 mm. Spesimen
ini memiliki warna coklat pada bagian sefalotoraks dengan pola menyerupai garis
berwarna kekuningan yang membentang pada bagian tengah sefalotoraks dan

warna coklat gelap pada bagian abdomen dan memiliki abdomen yang berbentuk

seperti bulat telur. Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8 yang tersusun dalam 3
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baris dengan susunan 2:4:2. Kaki pada spesimen ini berjumlah 8 berwarna coklat
dengan garis-garis hitam di seluruh bagian kaki.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Ctenus dari famili Ctenidae. Famili Ctenidae dicirikan dengan mata yang berjumlah
8 yang terdiri dari 3 baris dengan susunan 2:4:2 atau 4:2:2. Ctenidae merupakan
famili laba-laba pemburu malam hari dan dapat ditemukan di bawah kayu yang
telah roboh. Laba-laba pada famili ini memiliki ukuran kecil hingga besar dan
memiliki 2 cakar tarsal yang digunakan untuk berburu mangsa di dedaunan atau di
permukaan tanah (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007). Genus Ctenus pada
famili ini dicirikan oleh warna tubuh coklat dengan abdomen berbentuk bulat telur
memanjang dan sedikit lebar, terdapat pola berwarna hitam pada bagian atas
abdomen dan memiliki pola garis hitam pada seluruh bagian kaki.

Klasifikasi pada spesimen 3 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Ctenidae

Genus : Ctenus
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4. Spesimen 4
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 4
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.4 sebagai

berikut:

Gambar 4.4 Spesimen 4 genus Dolomedes. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(iNaturalist.org, 2026), L2: gambar literatur mata (Koneri, 2016).
Bagian laba-laba yang teramati: (A) mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki,
(D) abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 4 diketahui memiliki ciri-

ciri morfologi yaitu panjang tubuh 11 mm, diameter tubuh sekitar 4-5 mm.

Spesimen ini memiliki warna kekuningan pada seluruh bagian tubuh dan pada

bagian atas sefalotoraks berwarna coklat kehitaman, memiliki abdomen dengan

panjang melebihi bagian sefalotoraks. Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8
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yang tersusun dalam 2 baris. Kaki pada spesimen ini berjumlah § berwarna kuning
kecoklatan dan memiliki kelisera yang berbentuk seperti gunting.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Dolomedes dari famili Pisauridae. Famili Pisauridae dicirikan dengan mata
sebanyak 8 yang tersusun menjadi 2 baris, dimana 4 mata bagian anterior lebih kecil
dibandingkan dengan 4 mata posterior dan kelisera yang berbentuk seperti gunting
(Koneri, 2016). Pisauridae merupakan famili laba-laba yang hidup di daun-daun
gugur, batang pohon roboh, dan biasa juga ditemukan di dekat badan air tawar.
Genus Dolomedes pada famili ini dicirikan oleh karapas yang panjang dan sedikit
lebih dengan setengah posterior bagian mata sedikit lebih tinggi.

Klasifikasi pada spesimen 4 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum  : Arthropoda

Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Pisauridae

Genus : Dolomedes
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5. Spesimen 5
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 5
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.5 sebagai

berikut:

Gambar 4.5 Spesimen 5 genus Hasarius. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(Jasmi et al., 2022), L2: gambar literatur mata (Jasmi et al., 2022).
Bagian laba-laba yang teramati: (A) mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki,
(D) abdomen.
Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 5 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 7 mm, diameter tubuh sekitar 2-3 mm. Spesimen
ini memiliki warna kecoklatan pada seluruh bagian tubuh dan pada bagian atas

sefalotoraks berwarna coklat gelap, memiliki abdomen yang berbentuk bulat telur.

Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8 dimana 2 mata lebih besar dibanding 6
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mata lainnya, dan pada sekeliling mata terdapat rambut berwarna kuning. Kaki pada
spesimen ini berjumlah 8 berwarna coklat kekuningan dan kelisera berwarna merah
kecoklatan.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Hasarius dari famili Salticidae. Famili Salticidae dicirikan dengan mata sebanyak 8
dimana sepasang mata median berukuran lebih besar daripada 4 mata bagian
posterior dan memiliki jarak yang renggang (Jocqué & Dippenaar-Schoeman,
2007). Salticidae merupakan famili laba-laba lompat yang berperan sebagai
predator diurnal yang mengandalkan ketajaman penglihatan dan kemampuan
melompat untuk menangkap mangsa (Hagen et al., 1999). Genus Hasarius pada
famili ini dicirikan oleh mata hitam yang yang dikeliling oleh rambut kuning,
kelisera berwarna coklat tua hingga merah (Jasmi et al., 2022).

Klasifikasi pada spesimen 5 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Salticidae

Genus : Hasarius
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6. Spesimen 6
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 6
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.6 sebagai

berikut:

Gambar 4.6 Spesimen 6 genus Heteropoda. Keterangan: PIl: gambar
pengamatan dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar
literatur dorsal (Korai & Jager, 2025), L2: gambar literatur mata
(Koneri, 2016). Bagian laba-laba yang teramati: (A) mata, (B)
sefalotoraks, (C) kaki, (D) abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 6 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 8 mm, diameter tubuh sekitar 2-3 mm. Spesimen
ini memiliki warna kecoklatan dengan pola berwarna hitam pada seluruh bagian

tubuh. Abdomen pada spesimen ini berbentuk bulat telur dan sedikit memanjang.

Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8 yang tersusun dalam 2 baris. Spesimen ini
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memiliki kaki-kaki yang cukup panjang dan berjumlah 8, serta terdapat pola garis-
garis hitam pada setiap kakinya.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Heteropoda dari famili Sparassidae. Famili Sparassidae dicirikan dengan mata
sebanyak 8 dimana mata tersebut tersusun menjadi 2 baris (Koneri, 2016).
Sparassidae merupakan famili laba-laba yang memiliki ukuran medium hingga
besar dengan ukuran bisa mencapai 2,6 cm. Famili ini biasanya memiliki tubuh
jantan yang lebih kecil dibandingkan betina, dan memiliki kemampuan berlari yang
sangat cepat ketika terganggu. Genus Heteropoda pada famili ini dicirikan oleh
organ kopulasi yang tertutup dan terpisah pada kedua sisi epigynum (Korai & Jéiger,
2025).

Klasifikasi pada spesimen 6 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum  : Arthropoda

Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Sparassidae

Genus : Heteropoda
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7. Spesimen 7
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 7
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.7 sebagai

berikut:

P1 p

Gambar 4.7 Spesimen 7 genus Paratropis. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(Valdez-mondragon et al., 2014), L2: gambar literatur mata (Valdez-
mondragdn et al., 2014). Bagian laba-laba yang teramati: (A) mata,
(B) sefalotoraks, (C) kaki, (D) abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 7 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 7 mm, diameter tubuh sekitar 3-4 mm. Spesimen

ini memiliki warna kehitaman dengan seluruh badan yang tertutup partikel tanah.

Abdomen pada spesimen ini berbentuk bulat dan sedikit oval. Spesimen ini
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memiliki mata berjumlah 8 dimana bagian mata sedikit terangkat. Spesimen ini
memiliki kaki berjumlah 8 berwarna kehitaman dan juga tertutup partikel tanah.
Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus

Paratropis dari famili Paratropididae. Famili Paratropididae dicirikan dengan
kutikula yang tertutup tanah atau bersisik (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007).
Paratropididaec merupakan famili laba-laba yang memiliki ukuran tubuh sedang
hingga sangat kecil. Famili ini biasanya hidup di daun-daun gugur dan batang
busuk, dibawah batu, lumut, dan lubang. Genus Paratropis pada famili ini dicirikan
oleh tuberkel mata yang sangat terangkat dan juga spineret berjumlah 4 (Perafan et
al., 2019).

Klasifikasi pada spesimen 7 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Paratropididae

Genus : Paratropis
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8. Spesimen 8
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 8

memiliki karakter morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.8 sebagai berikut:

Gambar 4.8 Spesimen 8 genus Phlogiellus. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal
(iNaturalist.org, 2026), L2: gambar literatur mata (Jocqué &
Dippenaar-Schoeman, 2007). Bagian laba-laba yang teramati: (A)
mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki, (D) abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 8 diketahui memiliki ciri-

ciri morfologi yaitu panjang tubuh 20 mm, diameter tubuh sekitar 6-7 mm.

Spesimen ini memiliki warna coklat kekuningan pada bagian sefalotoraks dan

warna coklat gelap pada bagian abdomen. Abdomen pada spesimen ini berbentuk

bulat panjang seperti telur. Spesimen ini memiliki mata berjumlah 8 yang tersusun

berdekatan dan memiliki 4 spinneret. Spesimen ini memiliki kaki berjumlah 8



48

coklat kekuningan dan berwarna coklat gelap pada bagian ujungnya, dan terdapat 2
kelisera yang sangat besar.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Phlogiellus dari famili Theraphosidae. Famili Theraphosidae dicirikan dengan
mata sebanyak 8 yang tersusun dalam 2 baris membentuk kelompok persegi
panjang kecil (Foelix, 2011). Theraphosidae merupakan famili laba laba yang
memiliki ukuran tubuh terbesar dibanding laba-laba lainnya, dan memiliki warna
tubuh yang bervariasi dari coklat, biru, oranye, kuning, dan dari abu-abu pucat
hingga hitam (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007). Famili ini biasanya hidup
bersembunyi di tanah, celah-celah, dan sebagian ada yang membangun tempat
perlindungan dari sutra di pepohonan. Genus Phlogiellus pada famili ini dicirikan
oleh ketiadaan maxillary lyra pada bagian maxilla (Sriranan ef al., 2025).

Klasifikasi pada spesimen 8 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Theraphosidae

Genus : Phlogiellus
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9. Spesimen 9
Hasil observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen 9
memiliki karakter ciri morfologi yang ditampilkan dalam Gambar 4.9 sebagai

berikut:

Gambar 4.9 Spesimen 9 genus Stiphropus. Keterangan: P1: gambar pengamatan
dorsal, P2: gambar pengamatan mata, L1: gambar literatur dorsal (Li
et al., 2023), L2: gambar literatur mata (Koneri, 2016). Bagian laba-
laba yang teramati: (A) mata, (B) sefalotoraks, (C) kaki, (D) abdomen.

Hasil identifikasi laba-laba tanah pada spesimen 9 diketahui memiliki ciri-
ciri morfologi yaitu panjang tubuh 4 mm, diameter tubuh sekitar 1-2 mm. Spesimen
ini memiliki warna coklat kehitaman di seluruh bagian tubuhnya dan pola berwarna
coklat muda pada bagian abdomen. Abdomen pada spesimen ini berbentuk bulat
pipih dan terdapat 2 lekukan kecil pada bagian tengah abdomen. Spesimen ini

memiliki mata berjumlah 8 yang tersusun dalam 2 bari. Spesimen ini memiliki kaki

berjumlah 8 yang cukup pendek, dimana kaki-kaki ini mirip seperti kaki kepiting.
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Berdasarkan hasil identifikasi di atas, spesimen ini masuk ke dalam genus
Stiphropus dari famili Thomisidae. Famili Thomisidae dicirikan dengan 8 mata
yang tersusun dalam 2 baris atau dalam pola oval datar (Koneri, 2016). Thomisidae
merupakan famili laba-laba yang memiliki ukuran tubuh kecil hingga sedang yaitu
berukuran 2-23 mm (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007). Famili ini sering
dikenal dengan nama laba-laba kepiting karena penampilannya yang mirip dengan
kepiting, dimana kaki depan yang lebih besar dan lebih kuat dibandingkan dengan
kaki lainnya (Singh & Singh, 2021). Famili ini juga sering ditemukan di vegetasi,
kulit pohon mati, dan di tanah. Genus Stiphropus pada famili ini dicirikan oleh
tubuh yang cukup tebal dengan abdomen yang sedikit pipih, dan terdapat (Li et al.,
2023).

Klasifikasi pada spesimen 9 menurut iNaturalist.org (2026) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Arachnida
Order : Araneae
Family : Thomisidae

Genus : Stiphropus

Berdasarkan hasil identifikasi laba-laba tanah menggunakan buku
identifikasi (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007), (Koneri, 2016), (Bee et al.,
2017), Foelix (2011), INaturalist.org (2026) yang ditemukan di CA Besowo
Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri ditemukan sebanyak 9

famili dan 9 genus laba-laba tanah yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Hasil identifikasi laba-laba tanah yang ditemukan di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten

Kediri

No. Famili Genus Literatur
1.  Hahniidae Antistea iNaturalist.org, Kmira et al. (2025)
2. Corinnidae Creugas iNaturalist.org, Raven (2015)
3.  Ctenidae Ctenus iNaturalist.org, Koneri (2016)
4.  Pisauridae Dolomedes iNaturalist.org, Bee et al. (2017)
5. Salticidae Hasarius iNaturalist.org, Jasmi et al. (2022)
6.  Sparassidae Heteropoda iNaturalist.org, Korai & Jager (2025)
7. Paratropididac Paratropis zl;lg‘ilgahst.org, Valdez-mondragoén et al.
8. Theraphosidae Phlogiellus iNaturalist.org, Bariev et al. (2024)
9.  Thomisidae Stiphropus iNaturalist.org, Li et al. (2023)

4.2 Kelimpahan Laba-Laba Tanah yang Ditemukan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Berdasarkan hasil identifikasi laba-laba tanah yang ditemukan di CA

Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri, diketahui bahwa

keseluruhan individu laba-laba tanah yang diperoleh pada CA Besowo Gadungan

adalah berjumlah 35 individu sedangkan pada CA Manggis Gadungan berjumlah

48 individu yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Kelimpahan laba-laba tanah yang ditemukan di Cagar Alam Besowo
Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan

No. Genus CA Besowo Gadungan CA Manggis Gadungan
1. Antistea 4 5
2. Creugas 5 4
3. Ctenus 7 11
4.  Dolomedes 2 5
5. Hasarius 3 3
6.  Heteropoda 9% 12%*
7. Paratropis 1 2
8. Phlogiellus 3 4
9.  Stiphropus 1 2

Jumlah 35 48

Keterangan: * : Genus yang paling banyak ditemukan
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Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa laba-laba tanah di CA Manggis Gadungan
lebih banyak dijumpai dengan jumlah mencapai 48 individu, sedangkan di CA
Besowo Gadungan lebih sedikit dengan jumlah 35 individu. Pada kedua Cagar
Alam memiliki keberadaan serasah yang sangat banyak menciptakan kondisi
habitat yang lebih ideal bagi laba-laba tanah. Serasah yang melimpah memberikan
tempat persembunyian, menjaga kelembapan udara, serta menjadi tempat
berkembangnya mangsa seperti serangga kecil. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Koneri (2016) yang menyebutkan bahwa serasah berperan penting dalam
mendukung kelimpahan dan keberagaman laba-laba tanah.

Kelimpahan spesies laba-laba tanah relatif sama di antara kedua jenis lahan.
Genus Heteropoda dari famili Sparassidae merupakan yang paling dominan
ditemukan, baik di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan, hal tersebut
mengindikasikan bahwa famili ini mungkin memiliki toleransi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan. Hal ini Sesuai dengan pernyataan Gorneau et al. (2022),
bahwa famili Sparassidae memiliki distribusi hampir di seluruh dunia dan dapat
ditemukan di bermacam iklim dan habitat mulai dari gurun hingga hutan hujan,
dataran rendah, dataran tinggi, dan di gua-gua, hal ini membuktikan bahwa famili
laba-laba ini memiliki fleksibilitas ekologis yang tinggi, yang memudahkan mereka

bertahan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis gadungan Kabupaten Kediri.

4.3 Analisis Komunitas Laba-Laba Tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan
dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Hasil analisis komunitas laba-laba tanah dapat dilihat secara rinci pada Tabel

4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Analisis komunitas laba-laba tanah pada CA Besowo
Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

. CA Besowo CA Manggis
No Komunitas Gadungan Gadungan
1. Jumlah individu 35 48
2. Jumlah famili 9 9
3. Jumlah genus 9 9
4, Indeks keanekaragaman (H”) 1,98% (Sedang) 2,01? (Sedang)
5. Indeks dominansi (C) 0,16° (Rendah) 0,16° (Rendah)
6.  Indeks kesamaan komunitas (Cs) 0,82 (Tinggi) 0,82 (Tinggi)
Keterangan: * = menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada uji T

keanekaragaman p = 0,880 (p > 0,05)

® = menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada uji T
dominansi nilai p = 0,975 (p > 0,05)

Berdasarkan hasil analisis komunitas laba-laba tanah pada dua cagar alam
Kabupaten Kediri, terlihat bahwa pada CA Manggis Gadungan memiliki jumlah
individu laba-laba tanah lebih tinggi yaitu berjumlah 48 individu sedangkan CA
Besowo Gadungan berjumlah 35 individu. Hal ini diduga dapat terjadi karena
beberapa faktor biotik dan abiotik yang lebih sesuai pada CA Manggis Gadungan
sehingga menciptakan kondisi habitat yang lebih ideal bagi laba-laba tanah. Serasah
yang melimpah juga dapat memberikan tempat persembunyian, menjaga
kelembapan udara, serta menjadi tempat berkembangnya mangsa seperti serangga
kecil.

Hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon (H') juga mendukung hal ini,
meskipun perbedaannya tidak signifikan. CA Manggis Gadungan memiliki nilai H'
sebesar 2,01, sedikit lebih tinggi dari CA Besowo Gadungan yaitu sebesar 1,98.
Kedua nilai ini termasuk dalam kategori keanekaragaman sedang yang
menunjukkan bahwa kedua cagar alam memiliki komunitas laba-laba tanah yang

cukup beragam (Magurran, 2004).
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Hasil analisis indeks dominansi (C) di kedua lokasi relatif sama, pada kedua
cagar alam memiliki indeks dominansi sebesar 0,16. Semakin kecil indeks
dominansi maka semakin seimbang persebaran individu antar genus. Dalam
penelitian ini, ditemukan 12 individu dari genus Heteropoda yang mendominasi
secara jumlah, tetapi tidak menyebabkan ketimpangan komunitas yang ekstrem.
Hal tersebut menunjukkan struktur komunitas yang masih relatif seimbang dan
tidak terlalu bergantung pada satu spesies saja. Magurran (2004) menjelaskan
bahwa nilai indeks dominansi berkisar antara 0 hingga 1. Nilai yang semakin
mendekati 0 menandakan bahwa tidak ada spesies yang dominan dalam komunitas
tersebut. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 1, mengindikasikan bahwa ada satu
spesies yang mendominasi keberadaan spesies lainnya dalam komunitas.

Hasil analisis indeks kesamaan komunitas (Cs) berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh
nilai 0,82 yang menunjukkan bahwa komposisi genus laba-laba tanah di kedua
cagar alam relatif sama, meskipun jumlah individunya berbeda. Nilai ini
mengindikasikan bahwa komposisi genus laba-laba tanah di kedua cagar alam
memiliki tingkat kesamaan tinggi. Menurut Magurran (2004), nilai indeks
kesamaan antara 0,5-0,75 dikategorikan sebagai tingkat kesamaan sedang, yang
menunjukkan bahwa kedua komunitas memiliki beberapa genus yang sama, namun
juga terdapat perbedaan yang cukup mencolok dalam kelimpahan atau kehadiran
genus lainnya. Meskipun kedua cagar alam memiliki beberapa genus yang serupa,
adanya perbedaan dalam kondisi mikrohabitat dapat menyebabkan variasi dalam
komposisi komunitas laba-laba tanah yang diamati.

Hasil analisis perbandingan indeks keanekaragaman dengan uji T mendapatkan

nilai P sebesar 0,880 dan indeks dominansi dengan nilai P sebesar 0,975. Karena
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nilai lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam indeks keanekaragaman dan indeks dominansi antara CA Besowo
Gadungan dan CA Manggis Gadungan. Sesuai dengan pernyataan Tahitu dkk.
(2024) yang menyebutkan bahwa jika nilai P lebih dari 0,05 menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan.

Analisis komunitas laba-laba tanah menunjukkan keberagaman spesies yang
pada kedua cagar alam, yang dipengaruhi oleh variasi kondisi di dalamnya. Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa kedua cagar alam sangat memenuhi dan memiliki
keragaman mikrohabitat yang mendukung banyak spesies laba-laba untuk hidup.

Allah Swt. berfirman dalam QS Al-Hijr [15]: 19-20 sebagai berikut:
P H P “ w’qo ~ 0e /0/%// Py P /ofoc// /l"’// /.a/o/
#S3 Wasg 14 03050 b 5 Gpe Wb Wl (ol W WGl L3 231
Y. ua”‘; el qald bag Giolas g
Artinya: “Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gunung-
gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran(-
Nya). Kami telah menjadikan di sana sumber-sumber kehidupan untukmu
dan (menjadikan pula) makhluk hidup yang bukan kamu pemberi

rezekinya.” (QS Al-Hijr [15]: 19-20).

Menurut Shihab (2003) firman-Nya: (03333 $ed J8 e e Uil 5) dipahami
oleh sementara ulama bahwa Allah Swt. menumbuh kembangkan di bumi ini aneka
ragam tanaman untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi tiap-tiap tanaman
itu masa pertumbuhan dan penuaian tertentu, sesuai dengan kuantitas dan
kebutuhan makhluk hidup. Demikian juga, Allah Swt. menentukan bentuknya
sesuai dengan penciptaan dan habitat alamnya. Al-Qurthubi (2009) dalam Tafsir Al-

Qurthubi menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan di muka bumi apa-apa terukur,

baik berupa benda atau aneka binatang dan berbagai macam barang tambang. Allah
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mengingatkan kepada kita bahwa Allah ketika menciptakan sesuatu sesuai dengan

ukurannya masing-masing dan sesuai fungsi yang berkenaan dengan habitatnya.

4.4 Analisis Faktor Abiotik di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

Hasil analisis sifat fisika kimia tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis
Gadungan Kabupaten Kediri dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil analisis faktor abiotik di CA Besowo Gadungan dan CA
Manggis Gadungan Kabupaten Kediri

CA Besowo CA Manggis

No. Faktor abiotik Gadungan Gadungan Nilai p*
1. Suhu udara (°C) 25,4 +£0,76 26,8 +£ 0,66 0,105
2. Kelembapan udara (%) 97,1 £2,26 98,1 £ 0,84 0,148
3. pH tanah 6,7 £0,09 6,7+0,11 0,481
4. Intensitas Cahaya (lux) 103,7 +£42,05 475,5+ 19,27 0,003
5. Ketebalan serasah 73+2,17 6,1 +1,89 0,607

Keterangan: *: terdapat perbedaan signifikan jika p < 0,05

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis terhadap suhu udara sebagai salah satu
sifat fisik yang menunjukkan bahwa perbedaan suhu di kedua cagar alam tidak
terlalu signifikan. Suhu udara pada CA Besowo Gadungan sedikit lebih rendah
yaitu 25,4 °C, sedangkan pada CA Manggis Gadungan sedikit lebih tinggi yaitu
26,8 °C. Suhu yang lebih rendah pada CA Besowo Gadungan dapat disebabkan oleh
elevasi yang lebih tinggi dibandingkan CA Manggis Gadungan. CA Besowo
Gadungan terletak pada ketinggian 525 mdpl, sedangkan CA Manggis Gadungan
terletak pada ketinggian 100 mdpl. Meskipun memiliki perbedaan ketinggian, suhu
di kedua cagar alam merupakan suhu yang optimum bagi makrofauna tanah untuk
berkembang biak dengan baik, seperti laba-laba tanah. Menurut Sumarauw et al.
(2019) suhu dapat memberi pengaruh terhadap aktivitas fauna tanah, dimana suhu

optimum fauna tanah dapat beraktivitas terjadi pada suhu 18 - 30 °C. Suhu pada
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kedua cagar alam masih berkisar dari 25,4 °C hingga 26,8 °C yang masih dalam
batas optimal untuk mendukung kehidupan fauna tanah termasuk laba-laba tanah.

Faktor abiotik berupa kelembapan udara pada Tabel 4.4, mengindikasikan
bahwa tingkat kelembapan pada kedua cagar alam sangat tinggi. Kelembapan pada
CA Besowo Gadungan memiliki nilai yang lebih rendah yaitu 97,1 %, sedangkan
CA Manggis Gadungan memiliki nilai yaitu 98,1 %. CA Manggis Gadungan
memiliki nilai kelembapan yang tinggi dapat disebabkan oleh rapatnya vegetasi
pohon dan tumbuhan bawah. Menurut Sanger dkk. (2019) pepohonan cenderung
memiliki kelembapan udara yang tinggi dan menurunkan suhu udara di sekitarnya.
CA Besowo Gadungan juga memiliki nilai kelembapan yang tinggi karena memiliki
tutupan dan tumbuhan bawah yang sangat rapat, tumbuhan bawah pada CA Besowo
dapat mencapai tinggi hingga 2 meter. Kerapatan vegetasi pohon dan tumbuhan
bawah dapat sangat berpengaruh terhadap kelembapan yang tinggi di kedua CA
Kabupaten Kediri.

Analisis pH tanah mendapatkan hasil sesuai dengan Tabel 4.4 yaitu dengan
nilai 6,7 di kedua cagar alam. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kondisi pH
tanah di kedua cagar alam bernilai sama dan masih berada pada rentang yang sesuai
bagi kehidupan fauna tanah termasuk laba-laba tanah. Kondisi pH yang sesuai juga
berperan penting dalam mendukung ketersediaan unsur hara serta menciptakan
lingkungan yang lebih stabil. Menurut Vidya dkk. (2014) pH 6-8 adalah batas
toleransi yang dapat meningkatkan indeks keanekaragaman fauna tanah.
Sulistyorini dkk. (2023) menambahkan bahwa pH tanah yang optimal untuk

artropoda dapat hidup yaitu berkisar antara 5,0-8,4.
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Analisis faktor abiotik berupa intensitas cahaya diperoleh hasil sesuai
dengan Tabel 4.4 yaitu di CA Besowo Gadungan memiliki nilai 103,7 lux,
sedangkan di CA Manggis Gadungan memiliki nilai 475,5 lux. CA Manggis
Gadungan memiliki nilai intensitas cahaya yang lebih tinggi disebabkan karena
tumbuhan bawah yang tidak terlalu rapat dan tidak tinggi membuat cahaya dapat
masuk dengan mudah ke lantai hutan. Pada CA Besowo Gadungan memiliki
tumbuhan bawah yang sangat rapat yang dapat mencapai ketinggian 2 meter, yang
menghalangi cahaya masuk ke lantai hutan. Sehingga intensitas cahaya pada CA
Manggis Gadungan lebih tinggi dibandingkan dengan CA Besowo Gadungan.
sesuai dengan pernyataan Gurnita dkk. (2022) Tegakan pohon dengan percabangan
yang banyak serta tajuk yang lebat dan luas cenderung mendukung keberagaman
tumbuhan bawah yang lebih tinggi, karena tajuk yang rapat mengurangi intensitas
cahaya yang masuk, menjaga suhu udara tetap stabil, dan mempertahankan
kelembapan yang konsisten.

Analisis ketebalan serasah diperoleh hasil sesuai dengan Tabel 4.4 dimana
CA Besowo Gadungan memiliki rata-rata ketebalan serasah sebesar 7,3 cm,
sedangkan pada CA Manggis Gadungan 6,1 cm. CA Besowo berada pada
ketinggian 525 mdpl dimana ketinggian merupakan salah satu faktor dari tingginya
produksi serasah. Sesuai dengan pernyataan Riyanto dkk. (2019) beberapa hal yang
dapat memengaruhi ketebalan serasah yaitu kondisi lingkungan meliputi kondisi
iklim, ketinggian, dan kesuburan tanah. Putri dkk. (2024) menambahkan bahwa
tumbuhan bawah juga dapat berfungsi sebagai indikator pada kesuburan tanah dan

sumber jatuhan serasah. CA Besowo juga memiliki serasah yang tebal, dimana
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semakin rapat tegakan atau tajuk suatu pohon, maka jumlah serasah yang dihasilkan
akan semakin banyak. (Rositah ef al., 2013).

Kualitas hutan tidak hanya dipengaruhi oleh komponen biotik dan
abiotiknya, tetapi juga mencerminkan bagaimana manusia menjaga kelestarian
alam sebagai amanah yang diberikan oleh Allah. Dalam Al-Qur’an, Allah
menggambarkan antara hutan yang subur dengan hutan yang gundul sebagai
pelajaran bagi umat manusia yang hasilnya sangat bergantung pada upaya
pemeliharaannya. Hal ini sejalan dengan hasil analisis faktor abiotik pada penelitian
ini yang menunjukkan bahwa setiap hutan yang tidak ada kerusakan yang diperbuat
manusia, maka hutan itu akan terjaga dengan baik. Sesuai dengan yang tertulis

dalam QS Al-A’raf [7]: 58 yang berbunyi:

A % L2z o2 8 °% &l % 4 o "' PR R .5 ( I °s wﬁ //5 P
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Artinya: “Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin
Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran (Kami)
bagi orang-orang yang bersyukur.” QS Al-A’raf [7]: 58

Menurut Shihab (2003) dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa
Pengrusakan di bumi adalah aktivitas yang mengakibatkan sesuatu yang memenuhi
nilai-nilainya dan atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi kehilangan
sebagian atau seluruh nilainya sehingga tidak atau berkurang fungsi dan
manfaatnya. Al-Qurthubi (2009) dalam Tafsir Al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat
ini adalah perumpamaan, yakni Allah mengumpamakan orang yang cerdas dengan
tanah yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kerusakan di muka bumi bukan hanya
merujuk pada kerusakan fisik, tetapi juga mencakup hilangnya nilai-nilai dan fungsi

alam yang seharusnya memberi manfaat bagi kehidupan manusia. Allah
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mengingatkan kita agar tidak merusak bumi, yang berarti kita harus menjaga
keseimbangan alam dan memastikan bahwa setiap komponen di bumi, termasuk
hutan, tetap berfungsi sebagaimana mestinya untuk keberlangsungan kehidupan.
Dengan menjaga kelestarian alam, kita menunjukkan rasa syukur dan tanggung
jawab kita terhadap amanah Allah yang telah memberi kita bumi yang subur dan

penuh potensi.

4.5 Analisis Korelasi

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan berbagai
faktor abiotik yaitu suhu udara, kelembapan udara, pH tanah, intensitas cahaya, dan
ketebalan serasah menunjukkan adanya hubungan yang dianalisis lebih lanjut
dalam penelitian ini. Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan faktor
abiotik

Faktor Abiotik Cagar Alam

G :
enus Suhu Kelembapan pH tanah Intensitas  Ketebalan

cahaya serasah
Antistea 0,320 0,134 -0,603 0,241 -0,470
Creugas 0,238 -0,641 0,344 -0,259 -0,722
Ctenus 0,263 0,709 0,000 0,526 -0,208
Dolomedes 0,515 0,014 -0,161 0,527 -0,519
Hasarius -0,535 0,392 -0,177 -0,074 0,000
Heteropoda 0,286 0,739 0,000 0,604 0,239
Paratropis 0,113 0,122 0,000 0,363 0,363
Phlogiellus 0,576 -0,065 -0,322 0,254 -0,519
Stiphropus 0,139 0,026 0,577 0,184 -0,363

Keterangan: angka tebal= nilai tertinggi pada setiap faktor abiotik

Hasil analisis uji korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan
suhu yang terdapat pada Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa genus Phlogiellus
memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,576, yang menunjukkan korelasi yang

cukup kuat. Nilai positif menandakan bahwa semakin tinggi suhu udara,
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Keberadaan spesies tersebut cenderung akan semakin meningkat. CA Besowo
Gadungan memiliki rata-rata suhu 25,4 °C dan CA Manggis Gadungan memiliki
rata-rata suhu 26,8 °C. Aditya dkk. (2025) mengatakan bahwa laba-laba dapat hidup
optimal pada suhu 26 °C — 30 ° C. Suhu udara dapat memengaruhi perilaku laba-
laba, dimana ketika suhu > 30 °C, laba-laba biasanya akan tetap diam di jaringnya
atau bersembunyi di bawah dedaunan (Kurniawan et al., 2014). Laba-laba
cenderung mencari tempat dengan suhu yang optimal agar tetap dapat bertahan
hidup dan menjalankan aktivitas biologisnya dengan optimal. Menurut Wise (1993)
suhu merupakan faktor pembatas penting bagi distribusi dan aktivitas laba-laba
tanah.

Hasil analisis uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan
kelembapan dapat dilihat pada tabel 4.5 yang menunjukkan bahwa genus
Heteropoda memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,739. Nilai ini menunjukkan
hubungan positif yang kuat, artinya semakin tinggi kelembapan udara, maka
keberadaan spesies tersebut akan cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa genus Heteropoda sangat menyukai lingkungan tanah yang lembap dan
relatif stabil. Kelembapan menjadi faktor penting karena memengaruhi suhu mikro,
ketersediaan makanan, dan kemampuan laba-laba tanah untuk bersembunyi
maupun membangun sarang di dalam tanah. Sesuai dengan pernyataan Foelix
(2011) bahwa kelembapan berperan penting dalam siklus hidup laba-laba tanah
karena banyak spesies mengalami dehidrasi lebih cepat di kondisi kering, terutama
yang memiliki aktivitas malam hari dan hidup di lapisan serasah atau permukaan

tanah.
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Hasil analisis uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan pH tanah
dapat dilihat pada tabel 4.5 yang menunjukkan bahwa genus Antistea memiliki nilai
korelasi tertinggi sebesar -0,603. Nilai tersebut mengindikasikan hubungan negatif
yang cukup kuat, dimana semakin tinggi pH, maka keberadaan genus Antistea
tersebut akan cenderung menurun. Kandungan pH tanah dikelompokkan dalam 3
kategori, pH netral yaitu 7, pH asam kurang dari 7, dan pH basa lebih dari 7. Nilai
pH tanah yang didapat pada kedua CA di Kabupaten Kediri bernilai 6,7, dimana
merupakan nilai yang optimal agar makrofauna tanah dapat hidup. Sesuai dengan
pernyataan Wulandari & Andriani (2024) bahwa makrofauna tanah bisa hidup
optimal pada rentang pH sedikit asam hingga netral, jika pH terlalu tinggi maka
keberlangsungan hidup makrofauna tanah akan terganggu dan tidak dapat berjalan
sempurna.

Hasil analisis uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan intensitas
cahaya dapat dilihat pada tabel 4.5 bahwa genus Heteropoda memiliki nilai korelasi
tertinggi sebesar 0,604. Nilai tersebut mengindikasikan hubungan positif yang
cukup kuat, dimana semakin tinggi intensitas cahaya, maka keberadaan genus
tersebut akan cenderung meningkat. CA Besowo Gadungan memiliki nilai
intensitas cahaya sebesar 103,7 lux dimana tumbuhan bawah yang tumbuh cukup
tinggi hingga mencapai lebih dari 2 meter yang membuat cahaya sulit untuk
menembus masuk ke lantai hutan. CA Manggis Gadungan memiliki nilai intensitas
cahaya sebesar 475,5 lux dengan tegakan yang cukup banyak tetapi tumbuhan
bawah yang tidak terlalu rapat, sehingga cahaya masih dapat masuk melalui celah-
celah tajuk. Laba-laba pada famili Sparassidae memiliki keahlian berburu pada

malam hari. Famili Sparassidae memiliki tubuh yang ramping yang memungkinkan
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laba-laba ini untuk masuk ke celah-celah ataupun retakan yang membuat laba-laba
ini sangat mudah beradaptasi, ketika siang hari ia dapat bersembunyi pada pohon
yang telah tumbang dan bersembunyi di antara celah ataupun retakan pada pohon
(Edwards, 2023).

Hasil analisis uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan ketebalan
serasah dapat dilihat pada tabel 4.5 bahwa genus Creugas memiliki nilai korelasi
tertinggi sebesar -0,722. Nilai tersebut mengindikasikan hubungan negatif yang
kuat, dimana semakin tinggi ketebalan serasah, maka keberadaan genus tersebut
akan cenderung menurun. Penurunan pada genus ini ketika ketebalan serasah
meningkat bisa dikarenakan pada genus ini tidak terlalu menggunakan serasah
sebagai tempat berburu. Genus Creugas merupakan laba-laba yang dapat
melakukan mimikri, tidak seperti laba-laba lain yang sangat memanfaatkan
keberadaan serasah untuk berburu mangsanya. Kemampuan mimikri pada genus ini
adalah memiliki morfologi yang menyerupai semut, dengan bentuk badan dan kaki
yang ramping (Raven, 2015).

Allah Swt. berfirman dalam QS Ali ‘Imran [3]: 190-191 sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah
kami dari azab neraka.” (QS Ali ‘Imran [3]: 190-191)

—

- L0
b oS

Tafsiran ayat tersebut menurut Shihab (2003) adalah ajakan kepada manusia

untuk merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. dalam penciptaan langit dan
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bumi serta pergantian malam dan siang. Ulul albab yang dimaksudkan dalam
tafsiran ini merupakan manusia yang menyeimbangkan penggunaan akal untuk.
berpikir dan hati yang senantiasa digunakan untuk berdzikir. Sementara itu,
menurut tafsir Katsir (2002) menekankan bahwa pemahaman adanya tanda-tanda
kebesaran Allah menimbulkan manusia untuk semakin bertakwa dan menjauhi
perbuatan yang sia-sia.

Dari sisi Muamalah ma'a Allah, penelitian mengenai keanekaragaman laba-
laba tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan
ini merupakan wujud nyata dari refleksi keimanan, rasa syukur, dan ketauhidan atas
keagungan penciptaan-Nya. Melalui pengamatan terhadap morfologi tubuh,
habitat, hingga peran ekologis laba-laba tanah yang begitu detail di alam, kita dapat
menyaksikan bahwa tidak ada satu pun makhluk yang diciptakan Allah SWT di
muka bumi ini secara sia-sia. Menjaga kelestarian habitat cagar alam ini bukan
sekadar upaya konservasi lingkungan, melainkan bentuk pelaksanaan amanah
manusia sebagai khalifah di bumi untuk tidak berbuat kerusakan (Azzahra &
Maysithoh, 2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
keimanan peneliti maupun pembaca dalam mengagumi keteraturan dan
kesempurnaan ekosistem yang telah dirancang begitu indah oleh Allah Swt.

Dari sisi Muamalah ma'a Annas, hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat nyata bagi kehidupan manusia, khususnya bagi masyarakat sekitar,
pengelola kawasan, serta dunia pendidikan. Melalui penelitian ini, kita bisa
memahami bagaimana kondisi mikrohabitat tanah yang ideal di Cagar Alam
Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan dalam mendukung

kelestarian populasi laba-laba tanah. Informasi mengenai keanekaragaman laba-
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laba tanah ini dapat digunakan sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat sekitar mengenai pentingnya menjaga hutan. Dengan
menjaga kelestarian cagar alam, masyarakat secara tidak langsung ikut merasakan
manfaat dari laba-laba pada pertanian disekitarnya, karena laba-laba tanah berperan
penting membantu petani memangsa serangga yang dapat merusak tanaman
(Tiasagita dkk., 2025).

Dari sisi Muamalah ma'a Alam, penelitian ini berkontribusi langsung dalam
upaya konservasi keanekaragaman hayati dan menjaga stabilitas ekosistem hutan
agar tetap lestari. Melalui pemahaman tentang pengaruh parameter lingkungan
seperti suhu udara, kelembapan udara, pH, intensitas cahaya, dan ketebalan serasah
terhadap laba-laba tanah, kita dapat melihat sejauh mana kualitas dan kondisi
kesehatan di kedua cagar alam tersebut. Mengingat fungsinya yang sensitif terhadap
perubahan habitat, laba-laba tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar
Alam Manggis Gadungan ini dapat menjadi indikator alami untuk memantau
kondisi lingkungan. Kehidupan laba-laba menawarkan banyak pelajaran berharga,
mulai dari kekuatan struktural jaringnya, kecerdasan dalam merancang sarang,
hingga dinamika perilaku kehidupan makhluk itu sendiri (Masang, 2020). Dengan
menjaga kelestarian habitat asli mereka dari kerusakan atau aktivitas ilegal, kita
dapat menjaga kestabilan ekosistem dan mempertahankan keselarasan ekosistem

alam yang utuh.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian berjudul Keanekaragaman laba-
laba tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri
adalah sebagai berikut:

1. Laba-laba yang diperoleh di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan
Kabupaten Kediri berjumlah 9 genus yang terdiri dari Antistea, Creugas, Ctenus,
Dolomedes, Hasarius, Heteropoda, Paratropis, Phlogiellus, dan Stiphropus.

2. Indeks keanekaragaman laba-laba tanah di CA Besowo Gadungan yaitu 1,98
sedangkan di CA Manggis Gadungan yaitu 2.01. Indeks dominansi laba-laba
tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan relatif sama yaitu
0,16. Indeks kesamaan komunitas pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis
Gadungan Kabupaten Kediri yaitu 0,82.

3. Faktor abiotik di CA Besowo Gadungan memiliki nilai rata-rata yaitu suhu 25,4
°C, kelembapan udara 97,1%, pH tanah 6,7, intensitas cahaya 103,7 lux, dan
ketebalan serasah 7,3 cm. Sedangkan di CA Manggis Gadungan memiliki nilai
rata-rata yaitu suhu 26,8 °C, kelembapan udara 98,1%, pH tanah 6,7, intensitas
cahaya 475,5 lux, dan ketebalan serasah 6,1 cm.

4. Korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan faktor abiotik di CA
Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri memiliki
korelasi cukup kuat antara Phlogiellus dengan suhu, Antistea dengan pH tanah,
Heteropoda dengan intensitas cahaya, dan berkorelasi kuat antara Heteropoda

dengan kelembapan, serta Creugas dengan ketebalan serasah.
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5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini yaitu untuk penelitian selanjutnya yang menerapkan
metode pitfall trap di musim hujan, disarankan agar perangkap dilengkapi dengan
pelindung atau penutup yang dirancang khusus guna mencegah masuknya tanah
akibat curah hujan dan hilangnya spesimen, sehingga efektivitas pengambilan
sampel tetap terjaga dan hasil yang diperoleh lebih akurat. Bagi peneliti, disarankan
untuk mempersiapkan surat izin dari jauh hari guna memastikan kelancaran jadwal
dan ketepatan waktu selesai, serta wajib mengutamakan keselamatan dengan
menggunakan perlengkapan yang cukup jika meneliti di lokasi yang berbahaya

seperti hutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar pengamatan laba-laba

Gambar Antistea

A
Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.

Gambar Creugas

Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.

Gambar Ctenus

Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.
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Gambar Dolomedes

Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.

Gambar Hasarius

Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.

Gambar Heteropoda

Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral, C. Organ kopulasi.
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Gambar Paratropis

K

A B
Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.

Gambar Phlogiellus

Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral, C. Maxilla

Gambar Stiphropus

A ' B
Keterangan gambar: A. Ventral, B. Lateral.



Lampiran 2. Tabel Data Hasil Pengamatan
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Tabel 1. Jumlah spesimen laba-laba tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan

No. Genus 1 Ularzlgan 3 Jumlah

1. Antistea 1 2 1 4
2. Creugas 1 0 4 5
3. Ctenus 1 4 2 7
4. Dolomedes 1 0 1 2
5. Hasarius 0 2 1 3
6. Heteropoda 3 4 2 9
7. Paratropis 1 0 0 1
8. Phlogiellus 1 1 1 3
9. Stiphropus 0 0 1 1

Jumlah 35

Tabel 2. Jumlah spesimen laba-laba tanah di Cagar Alam Manggis Gadungan
No. Genus 1 Ularzlgan 3 Jumlah

1. Antistea 3 2 0 5
2. Creugas 1 2 1 4
3. Ctenus 5 3 3 11
4. Dolomedes 1 3 1 5
5. Hasarius 0 2 1 3
6. Heteropoda 5 3 4 12
7. Paratropis 0 1 1 2
8. Phlogiellus 3 1 0 4
9. Stiphropus 0 1 1 2

Jumlah 48




Lampiran 3. Hasil Analisis Komunitas Laba-Laba Tanah

Tabel 3. Hasil analisis komunitas laba-laba tanah dengan PAST 4.17

CA CA
BESOWO MANGGIS
Taxa S 9 9
Individuals 35 48
Dominance D 0,1592 0,158
Simpson_1-D 0,8408 0,842
Shannon H 1,985 2,008
Evenness_e"H/S 0,8087 0,8273
Brillouin 1,673 1,752
Menhinick 1,521 1,299
Margalef 2,25 2,067
Equitability J 0,9034 0,9137
Fisher alpha 3,921 3,27
Berger-Parker 0,2571 0,25
Chao-1 10,94 9
1Chao-1 11,43 9
ACE 10,15 9
Squares 9,646 9

Tabel 4. Perhitungan indeks kesamaan dua lahan (Cs)

79

Lokasi/
Genus

Creugas Phlogiellus Heteropoda Antistea Ctenus Hasarius Dolomides Stiphropus Paratropis Jumlah

CA Besowo 5
CA Manggis 4*

3*
4

9
12

4%
5

7%
11

3%
3

2%
5

1*
2

1*

2

35
48

434947342+ 1+1=34

Diketahui:
j=34
a=35
b=48

Cs=2j/(a+h)
= 2(34)/(35+48)
= 68/83
=082



Tabel 5. Uji T diversity menggunakan PAST 4.17

Shannon index

besowo
H:
Variance:

i
df:
plsame):

Simpson index

D:
Variance:

df:
p(same):

1.9849
0.013448

-0.15118
74.305
0.88024

0.15918
0.00084217

0.031016
76.561
0.97534

manggis
H:

Variance:

D:

Variance:

20077
0.0093214

0.15799
0.00064868
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Lampiran 4. Hasil Korelasi Antara Jumlah Individu Laba-Laba Tanah Dengan
Faktor Abiotik Lingkungan
Tabel 6. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan suhu

Antistea | Creugas Ctenus Dolomides Hasarius | Heteropoda | Paratropis | Phlogiellus | Stiphropus Suhu

Antistea -0.20751 0.6742 0.096976, 0 0.45455 -0.52223 0.873 -0.52223 0.31951
Creugas | -0.20751 -0.41039 0.36894 0 -0.76089 -0.13245 -0.074 0.66227 0.23797
Ctenus 0.6742 -0.41039 -0.14384 0.15811 0.80904 -0.5164 0.575 -0.2582 0.26328
Dolomidg 0.09698 0.36894 -0.14384 0.22743 -0.29093 0.55709 -0.034 0.55709 0.51516
Hasarius 0 0 0.15811 0.22743 -0.2132 0 -0.455 0.40825' -0.53523
Heteropod 0.45455 -0.76089 0.80904 -0.29093 -0.2132 -0.17408 0.485 -0.52223 0.2857
Paratropig -0.52223 -0.13245 -0.5164 0.55709 0 -0.17408 -0.557 0.33333 0.1133
Phlogielly 0.87279 -0.073788 0.57536 -0.034483 -0.45486 0.48488 -0.55709 -0.55709 0.57647
Stiphropu| -0.5222. 0.66227 -0.2582 0.55709 0.40825 -0.52223 0.33333 -0.55709 0.1392
Suhu 0.31951 0.23797 0.26328 0.51516 -0.53523 0.2857 0.1133 0.57647 0.1392

Tabel 7. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan kelembapan

Antistea| Creugas Ctenus Dolomides | Hasarius | Heteropoda | Paratropis | Phlogiellus | Stiphropus | Kelembaban
Antistea -0.20751 0.6742 0.096976 1] 0.45455 -0.52223 0.873 -0.52223 0.13375
Creugas | -0.20751 -0.41039 0.36894 0 -0.76089 -0.13245 -0.074 0.66227 -0.64067
Ctenus 0.6742 -0.41039 -0.14384 0.15811 0.80904 -0.5164 0.575 -0.2582 0.70899
Dolomidg 0.09698 0.36894 -0.14384 0.22743 -0.29093 0.55709 -0.034 0.55709] 0.014051
Hasarius 0 0 0.15811 0.22743 -0.2132 0 -0.455 0.40825 0.39208
Heteropod 0.45455 -0.76089 0.80904 -0.29093 -0.2132 -0.17408 0.485 -0.52223 0.73866
Paratropis -0.52223 -0.13245 -0.5164 0.55709 0 -0.17408 -0.557 0.33333 0.12223
Phlogielly 0.87279) -0.073788 0.57536]  -0.034483 -0.45486 0.48488 -0.55709 -0.55709|  -0.065392
Stiphropu| -0.52223 0.66227 -0.2582 0.55709] 0.40825 -0.52223 0.33333 -0.55709 0.026193
Kelembal] 0.13375 -0.64067 0.70899 0.014051 0.39208 0.73866 0.12223 -0.065392 0.026193

Tabel 8. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan pH tanah

Antistea | Creugas Ctenus Dolomides Hasarius | Heteropoda | Paratropis | Phlogiellus | Stiphropus pH

Antistea -0.20751 0.6742] 0.096976] 0 0.45455 -0.52223 0.873 -0.52223 -0.60302
Creugas | -0.20751 -0.41039 0.36894 0 -0.76089 -0.13245 -0.074 0.66227 0.34412
Ctenus 0.6742 -0.41039 -0.14384 0.15811 0.80904 -0.5164 0.575 -0.2582 9.93E-16
Dolomide 0.09698 0.36894 -0.14384 0.22743 -0.29093 0.55709 -0.034 0.55709 -0.16082
Hasarius 0 0 0.15811 0.22743 -0.2132 0 -0.455 0.40825 -0.17678
Heteropoq 0.45455 -0.76089 0.80904 -0.29093 -0.2132 -0.17408 0.485 -0.52223 1.34E-15
Paratropiq -0.52223 -0.13245 -0.5164 0.55709 0 -0.17408 -0.557 0.33333 0
Phlogielly 0.87279| -0.073788 0.57536|  -0.034483 -0.45486 0.48488 -0.55709 -0.55709 -0.32163
Stiphropu| -0.52223 0.66227 -0.2582 0.55709 0.40825 -0.52223 0.33333 -0.55709 0.57735
pH -0.60302 0.34412 9.93E-16 -0.16082 -0.17678 1.34E-15 0 -0.32163 0.57735

Tabel 9. Hasil korelasi jumlah individu

laba-laba tanah dengan intensitas

cahaya

Antistea [ Creugas Ctenus Dolomides | Hasarius | Heteropoda | Paratropis | Phlogiellus | Stiphropus | Intensitas Cahaya
Antistea -0.20751 06742 0.096976 0 0.45455 -0.52223 0.873 -052223 0.24122
Creugas | -0.20751 -0.41039 0.36894 0 -0.76089 -0.13245 -0.074 066227 -0.25875
Ctenus 06742 -0.41039 -0.14384 0.15811 0.80904 -0.5164 0.575 -0.2582 526E-01
Dolomidd 0.09658 036894 -0.14384 022743 -0.29093 0.55709 -0.034 055709 0.52702
Hasarius 0 0 0.15811 0.22743 -0.2132 0 -0.455 040825 -0.073957
Heteropoq 0.45455 -0.76089 0.80904 -0.29093 -0.2132 -0.17408 0.485 -052223 6.04E-01
Paratropif -0.52223 -0.13245 -0.5164 0.55709 0 -0.17408 -0.557 033333 0.36337
Phlogielh] 0.87279] -0.073788 0.57536]  -0.034483 043486 0.48488 -0.55709 055709 0.25377
Stiphropu| -0.5222 0.66227 02582 0.55709 0.40825|  -0.5222 033333 055700 0.18398
Intensitas| 024122 -0.25875]  5.26E-01 0.52702]  -0.073957]  6.04E-01 036337 0.25377 0.18398

Tabel 10. Hasil korelasi jumlah

individu laba-laba tanah dengan ketebalan

serasah

Antistea | Creugas Ctenus Dolomides Hasarius | Heteropoda | Paratropis | Phlogiellus | Stiphropus | Ketebalan Serasah
Antistea -0.20751 0.6742 0.096976 0 0.45455 -0.52223 0.873 -0.52223 -0.47037
Creugas | -0.20751 -0.41039 0.36894 0 -0.76089 -0.13245 -0.074 0.66227 -0.72207
Ctenus 0.6742 -0.41039 -0.14384] 0.15811 0.80904] -0.5164] 0.575 -0.2582 -2.08E-01
Dolomidd 0.09698 0.36894] -0.14384 0.22743 -0.29093 0.55709 -0.034 0.55709 -0.51937
Hasarius 0 0| 0.15811 0.22743 -0.2132 0 -0.455 0.40825 0
Heteropog 0.45455 -0.76089 0.80904 -0.29093 -0.2132 -0.17408 0.485 -0.52223 2.39E-01
Paratropi§ -0.52223 -0.13245 -0.5164 0.55709 0 -0.17408 -0.557 0.33333 0.36343
Phlogielly 0.87279 -0.073788 0.57536 -0.034483 -0.45486 0.48488| -0.55709 -0.55709 -0.51937
Stiphropu| -0.52223 0.66227 -0.2582 0.55709 0.40825 -0.52223 033333 -0.55709 -0.36343
Ketebalan -0.47037 -0.72207| -2.08E-01 -0.51937| 0 2.39E-01 0.36343 -0.51937 -0.36343
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